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EVALUASI FORMATIF PELAKSANAAN PROGRAM ADMINISTRASI 

DEPARTMENT HEAD REFRESHMENT   

DI PT. UNITED TRACTORS 

( 2016 ) 

Arief Riadi 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi secara 

formatif pelaksanaan program Administration Department 

Head pada PT. United Tractors. Penelitian ini menggunakan 

model evaluasi formatif yang dikembangkan oleh Michael 

Scriven. Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 4 

bulan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif yang akan menyajikan data dalam bentuk 

deskriptif. Secara keseluruhan penelitian ini menunjukan 

bahwa pelaksanaan program Administration Department 

Head Refreshment  pada PT. United Tractors telah berjalan 

dengan baik, namun ada beberapa indicator yang 

menunjukan hasil yang kurang baik. hal tersebut pada 

indicator feedback peserta. Hasil yang kurang baik ini  

dikarenakan peserta yang mengikuti program yang menjabat 

sebagai Administration Department Head  pada PT. United 

Tractors juga memiliki banyak pekerjaan.  
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Kata Kunci : Evaulasi formatif, Evaluasi Program, Model 

evaluasi Michael Scriven, Administration Department Head 
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FORMATIVE EVALUATION OF THE IMPLEMENTATION PROGRAM 

ADMINISTRATION DEPARTMENT HEAD REFRESHMENT IN 

PT. UNITED TRACTORS 

( 2016 ) 

Arief Riadi 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to evaluate the implementation 

of the program formative Administration Department Head at 

PT. United Tractors. This study uses a formative evaluation 

model developed by Michael Scriven. The research was 

conducted for approximately 4 months. The method used in 

this study is a qualitative method that will present the data in 

descriptive form. Overall, the study shows that the 

implementation of the program Refreshment Administration 

Department Head at PT. United Tractors has gone well, but 

there are some indicators that show poor results as well. it is 

the indicator participant feedback. An unfortunate outcome is 

because participants in the program who served as 

Administration Department Head at PT. United Tractors also 

have a lot of work. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 PT. United Tractors adalah sebuah perusahaan yang bergerak di 

bidang distribusi alat berat terbesar dan terkemuka di Indonesia yang 

menyediakan produk-produk dari merek ternama dunia seperti Komatsu, UD 

Trucks, Scania, Bomag, Tadano, dan Komatsu Forest. 

PT. United Tractors memiliki sejarah yang panjang. Didirikan pada 13 

Oktober 1972, United Tractors melaksanakan penawaran umum saham 

perdana di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada 19 September 
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1989 menggunakan nama PT United Tractors Tbk (UNTR), dengan PT Astra 

International Tbk sebagai pemegang saham mayoritas. Penawaran umum 

saham perdana ini menandai komitmen United Tractors untuk menjadi 

perusahaan kelas dunia berbasis solusi di bidang alat berat, pertambangan 

dan energi guna memberi manfaat bagi para pemangku kepentingan. 

 Saat ini jaringan distribusi PT. United Tractors mencakup 19 kantor 

cabang, 22 kantor pendukung, dan 11 kantor perwakilan di seluruh Indonesia. 

Tidak puas hanya menjadi distributor peralatan berat terbesar di Indonesia, 

Perusahaan juga memainkan peran aktif di bidang kontraktor penambangan 

dan baru-baru ini telah memulai usaha di bidang energi. United Tractors 

menjalankan berbagai bisnisnya melalui tiga unit usaha yaitu Mesin 

Konstruksi, Kontraktor Penambangan dan Pertambangan.1 

Dengan semakin pesatnya dunia bisnis, PT United Tractors menyadari 

dinamika bisnis yang terus mengalami perkembangan merupakan suatu hal 

yang wajar yang saat ini terjadi seiring dengan berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Dengan terus berkembangnya dunia bisnis maka 

dapat dipastikan akan adanya hal – hal baru yang mungkin belum terpikirkan 

sebelumnya.  

Dalam perkembangan dunia bisnis bagi suatu perusahaan merupakan 

sesuatu yang harus dilakukan bila ingin maju, sebab bila hanya berada di 

zona nyamanya dan tergilas oleh perkembangan zaman. Dengan terus 

                                                           
1
 http://www.unitedtractors.com/id/company-profile diakses 29 September 2016 Pukul 16;35 

http://www.unitedtractors.com/id/company-profile
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berkembangnya dunia bisnis maka akan hadir tantangan – tantangan baru 

yang harus dihadapi oleh perusahaan – perusahaan tidak terkecuali bagi PT. 

United Tractors. 

 Salah satu program yang dilakukan PT. United Tractors dalam rangka 

menanggapi dinamika bisnis yang semakin maju yang diterapkan pada 

karyawanya adalah dengan melakukan evaluasi pengetahuan kepadap 

Administrasi Department Head (ADH) terkait pengetahuan – pengetahuan 

yang mungkin diluar jobdesk mereka namun dengan seiring perkembangan 

zaman dan tekanan bisnis yang semakin kuat maka mereka harus mempunyai 

pengetahuan terkait. Dengan mengacu pada kebutuhan akan perkembangan 

pengetahuan tersebut, maka diadakanlah Evaluasi pengetahuan 

Administarion Department Head dengan melalui ADH Refreshment pada PT. 

United Tractors. Program ini dilaksanakan dalam rangka mengukur 

pengetahuan para Administrasi Department Head diseluruh cabang/site terkait 

Tax, Wardel, SAP, Trade In, Penagihan, dan Credit Analysis. 

Dengan melakukan kegiatan evaluasi terkait diharapkan dapat diketahui 

tingkat pengetahuan ADH terkait Tax, Wardel, SAP, Trade In, Penagihan, dan 

Credit Analysis dan selanjutnya akan dijadikan pertimbangan untuk 

melakukan “development” pada Administarion Department Head.  

Dalam melaksanakan kegiatan ini, keterkaitan berbagai divisi sangat 

diperlukan agar evaluasi dapat berlangsung sesuai dengan yang diharapkan. 

Evaluasi ADH ini bekerjasama dengan beberapa divisi yang ada di PT. United 



 
 

15 
 

Tbk. Divisi – divisi terkait antara lain divisi finance, divisi spare part, divisi 

audit, divisi bussinis consultant, divisi service department head, dan divisi 

Administrasi department Head. Keseluruhan divisi tersebut di kordinir oleh 

divisi Corporate University PT. United Tractors dan dimonitor langsung oleh 

jajaran direksi yg tergabung dalam Board of Direction 

Program yang dilakukan oleh PT. United tersebut sesuai dengan disiplin 

ilmu teknologi pendidikan. Menurut definisi teknologi pendidikan yang 

dipublikasikan oleh AECT pada tahun 1994 yaitu “ instructional technology is 

the theory and practice of design, development, utilization, management, and 

evaluation of proceses and resource for learning “2. Dalam definisi ini teknologi 

pendidikan tidak hanya mendesign suatu program pembelajaran yang 

berguna untuk meningkatkan kinerja, namun juga mengevaluasi program 

tersebut. 

Kegiatan ADH Refreshment ini juga berkaitan dengan kegiatan 

meningkatkan kinerja dengan cara belajar yang susuai dengan define 

teknologi pendidikan tahun 2004 “Educational technology is the study and 

ethical practice of facilitating lerning and improving performance by creating, 

using, and managing appropriate technological processes and resource“. 

3Pada definisi ini menekankan pada belsjsr dsn kinerja. Sesuai  dengan 

kegiatan ADH Refreshment yaitu meningkatkan kinerja dengan cara belajar 

dan kemudian diberikan evaluasi terhadap program yang telah berlangsung 

                                                           
2
 Ibid, p.29 

3
 http://www.teknologipendidikan.net/2011/08/13/teknologi-pendidikan-definisi-ict-2004/ ( diakses 6 

Febuari 2017 ) 

http://www.teknologipendidikan.net/2011/08/13/teknologi-pendidikan-definisi-ict-2004/
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yang berguna melakukan managemen pengetahuan yang pada akhirnya 

dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah yang akan 

timbul adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pelaksanaan program Administrasi Department Head 

Refreshment di PT. United Tractors sudah berjalan dengan baik ? 

2. Apakah pelaksanaan program Administrasi Department Head 

Refreshment terbukti dapat mengevaluasi pengetahuan ADH terkait 

Tax, Wardel, SAP, Trade In, Penagihan, dan Credit Analysis 

3. Apakah program Administrasi Department Head Refreshment sudah 

didesain sesuai dengan kebutuhan lembaga dan kebutuhan terkait 

pelaksanaan evaluasi bagi karyawan ? 

 

C. Pembatasan masalah 

Agar tujuan dari penelitian ini dapat terarah secara jelas, maka masalah 

yang akan diangkat dibatasi pada masalah pertama yaitu “ Apakah 

pelaksanaan program Administarion Department Head Refreshment pada PT. 

United Tractors. Tbk sudah berjalan dengan baik“. Peneliti memfokuskan 

penelitian di saat pelaksanaan program Administarion Department Head 
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Refresment yang dilaksanakan oleh PT. United Tractors. Penelitian ini 

berlangsung di PT. United Tractors. 

 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 

di atas, maka rumusan masalahnya adalah : 

“ Apakah pelaksanaan program Administration Department Head 

Refresment sudah berjalan dengan baik ? ” pada ADH di PT. United Tractors 

Tbk. “ 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan program 

Adminstration Department Head Refreshment apakah sudah sesuai berjalan 

dengan baik sesuai dengan dengan perencanaan. 

 

F. Manfaat Penelitian 
 

Manfaat penelitian evaluasi program pelatihan ini ditinjau secara : 

1. Manfaat  praktis 

a. Penulis 
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Penelitian ini dijadikan sebagai pengalaman bagi penulis dalam 

melaksanakan kegiatan evaluasi pengetahuan pada karyawan. Selain itu 

penelitian ini dijadikan penulis sebagai syarat menyelesaikan pendidikan. 

b. Lembaga 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan masukan yang berupa kesimpulan 

dari hasil penelitian dalam pelaksanaan program ADH Refresment dan juga 

dapat menjadikan bahan pertimbangan untuk memberikan development yang 

sesuai kepada karyawan terkait. Hal tersebut dimaksudkan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan terkait dan pada akhirnya akan memajukan 

perusahaan. 

 

2. Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya dan juga dapat dijadikan pedoman bagi evaluator untuk 

melaksanakan evaluasi yang sesuai. 

b. Sebagai hasil penelitian yang dapat dikembangkan kembali dan 

dijadikan acuan penelitian selanjutnya bagi Jurusan Kurikulum dan Teknologi 

Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teoritis 

 1. Kajian Evaluasi Program 

a. Definisi Evaluasi Program 

Pada evaluasi program terdiri atas dua kata yaitu evaluasi dan program. 

Dalam istilah program sendiri terdapat dua istilah yaitu perngertian secara 

umum dan perngertian secara khusus. Menurut pengertian umum, “ program “ 

dapat diartikan sebagai “ rencana “. Rencana yang dimaksud adalah program 

merupakan sebuah rancangan suatu kegiatan yang memiliki sistem tertuntu 

dengan tujuan tertentu yang diharapkan dalam program itu sendiri. Sedangkan 
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pengertian khusus dari program menurut Arikunto adalah sesuatu yang 

dikaitkan dengan evaluasi yang bermakna suatu unit atau kesatuan kegiatan 

yang merupakan realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan, 

berlangsung dalam proses yang berkesinambungan dan terjadi dalam suatu 

organisasi yang melibatkan sekelompok orang. 4 Dari pengertian diatas maka 

program dapat disimpulkan sebagai suatu rncana kegiatan yang dilaksanakan 

dalam jangka waktu tertentu yang pada umumnya membutuhkan waktu lama 

serta memiliki tujuan tertentu. 

Sebuah program adalah sebuah rangkaian kegiatan yang salain 

berkesinambungan dan membentuk sebuah sistem yang saling berkaitan dan 

mempengaruhi dalam mencapai tujuan program itu sendiri. Joan L. Herman 

dalam Tayibnapis mendefinisikan sebuah program merupakan segala sesuatu 

yang dicoba dilakukan seorang dengan harapan akan mendatangkan hasil 

atau pengaruh. Dengan demikian program juga merupakan sebuah kegiatan 

yang dilaksanakan dalam rangka melakukan uji coba terhadap pemakai 

program apakah terjadi pengaruh atau tidak. Dalam hal ini program dapat 

diartikan pula sebagai bagian dari evaluasi – evaluasi terkait kegiatan – 

kegiatan maupun pengetahuan – pengetahuan yang dimiliki pada kelompok 

tertentu. 

Dalam pelaksanaan program biasanya memiliki waktu yang cukup lama 

agar dapat dilaksanakan dengan baik. Hal ini dikarenakan program 

                                                           
4
 Arikunto Suharsimi dan Safruddin Cept. Evaluasi Program Pendidikan  ( Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 

2009 ) p.2 
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merupakan sebuah kegiatan yang saling berkesinambungan. Program juga 

merupakan sebuah kesatuan unit yang terdapat di sebuah sistem, yaitu 

sebagai sebuah rangkaian kegiatan yang dilakukan secra berkesinambungan. 

Selanjutnya pada pengertian evaluasi menurut Arikunto adalah evaluasi 

merupakan kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya 

sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan 

alternative yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan5. Definisi lain 

mengenai evaluasi disampaikan oleh Joint Committee on Standards 

Educational Evaluation ( 1994 ) pada stufflebeam ( 2007 ), bahwa “ evaluation 

is the systematic assessment of the worth or merit of an object. “Evaluasi 

adalah penilaian yang sistematis atas nilai atau manfaat dari suatu objek. 

Sedangkan owen memberikan definisi untuk evaluasi, yaitu “ the process of 

providing information designed to assist decision making about the object 

being evaluated “6. Evaluasi adalah proses penyediaan informasi yang 

didesain untuk membantu pengambilan keputusan mengenai objek yang 

dievaluasi. 

Berdasarkan definisi – definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

evaluasi merupaka sebuah kegiatan penilaian yang sitematis untuk 

mengetahui dan mengumpulkan informasi tentang berjalanya suatu kegiatan 

dan berguna untuk membantu menentukan pengambilan keputusan untuk 

sebuah objek yang dievaluasi.  

                                                           
5
 Ibid,. p.2 

6
 John M. Owen, Program Evaluation: Forms and Approach, ( Australia: Southwood Press, 1993 ). P.3 
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Dari definisi – definisi terkait evaluasi dan program di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa evaluasi program merupakan sebuah kegiatan dalam 

menilai rangkaian kegiatan yang berkesinambungan dan memiliki sebuah 

sistem untuk mencapai tujuan tertentu yang berguba untuk mengambil 

keputusan tentang kegiatan tersebut yang biasanya memerlukan waktu yang 

cukup lama. Arikunto dan Cepi Safrudin ( 2009 ) mendefinisikan evaluasi 

program sebagai upaya untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan suatu 

kebijakan secara cermat dengan cara mengetahui efektivitas masing – masing 

komponenya7. Keberadaan evaluasi program sangat penting saat sebuah 

perusahaan ingin mengetahui tingkat efektifitas dari program yang sedang 

atau telah berjalan. Program yang dievaluasi bisa berupa sebuah program 

evaluasi juga yang dilakukan sebuah perusahaan terhadap karyawanya. 

Program yang dimaksud adalah sebuah program evaluasi yang dilaksanakan 

oleh perusahaan guana mengetahui tingkat pengetahuan karyawan pada 

perusahaan terkait. 

b. Tujuan dan Manfaat Evaluasi Program 

Kegiatan evaluasi program memiliki beberapa tujuan. Seperti yang 

dijelaskan Arikunto ada dua tujuan evaluasi yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus8. Tujuan evaluasi secara umum diarahkan secara keseluruhan 

kegiatan, namun pada evaluasi yang khusu dilaksanakan dengan lebih rinci 

dan di fokuskan pada masing – masing komponen. Program yang dievaluasi 

                                                           
7
 Op.cit p.18 

8
 Ibid., p.10 
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dapat berupa sebuah program yang baru terbentuk untuk mencari 

kelemahanya ataupun suatu program yang telah berlangsung yang bertujuan 

untuk dikembangkan agar lebih baik lagi.  

Selain itu evaluasi program juga memiliki manfaat. Manfaat evaluasi 

program secara garis besar adalah sebagai landasan untuk menentukan 

kebijakan. Apabila suatu program tidak dievaluasi, maka tidak dapat diketahui 

bagaimana keberlangsungan program tersebut apakah berjalan dengan baik 

dan sesuai tujuan program tersebut atau tidak. Wujud dari hasil evaluasi 

adalah rekomendasi dari evaluator untuk pengambilan keputusan. Ada empat 

kemungkinan kebijakan yang dapat dilakukan berdasarkan hasil dalam 

pelaksanaan sebuah program keputusan, yaitu :9 

1. Menghentikan program, karena dipandang program tersebut tidak 

ada manfaatnya, atau tidak dapat terlaksana sebagaimana yang 

diharapkan 

2. Merevisi program, karena ada bagian-bagian yang kurang sesuai 

dengan harapan ( terdapat kesalahan tetapi hanya sedikit ) 

3. Melanjutkan program, karena pelaksanaan program menunjukan 

bahwa segala sesuatu sudah berjalan sesuai dengan harapan dan 

memberikan hasil yang bermanfaat 

4. Menyebarluaskan program ( melaksanakan program di tempat – 

tempat lain atau mengulangi lagi program dilain waktu ), karena 

                                                           
9
 Ibid, p. 8 
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program tersebut berhasil dengan baik maka sangat baik 

dilaksanakan lagi di temat dan waktu yang lain. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terkai dengan program 

Administration Department Head Refreshment pada PT. United Tractors 

kemungkinan yang akan terjadi pada program ini ada pada kemungkinan 

nomer 2 yaitu merevisi program. Hal tersebut dikarenakan ada beberapa 

indicator yang dinilai masih belum berjalan sesuai dengan rencana. 

 

c. Model - Model Evaluasi Program 

Dalam mengevaluasi program terdapat beberapa model. Menurut Sukardi, 

model merupakan struktur sejenis yang berfungsi sebagai penyederhanaan 

yang digunakan oleh para evaluator untuk memperoleh pemahaman10. Model - 

model evaluasi bermanfaat untuk menunjang kegiatan evaluasi yang dilakukan 

oleh para evaluator. Model – model tersebut dapat menjadi rujukan bagi para 

evaluator dalam melakukan kegiatan evaluasi. Isaac11 ( 1986, dalam Arikunto 

& Cepi safruddin 2009 ) menyebutkan adanya empat hal ragam model yang 

digunakan untuk melakukan evalusi, yaitu (1) berorientasi pada tujuan 

program/program-good oriented, (2) berorientasi pada keputusan/decision 

oriented, (3) berorientasi pada kegiatan dan orang – orang yang 

menanganinya/transactional oriented, dan (4) berorientasi pada pengaruh dan 

dampak program/research oriented. 

                                                           
10

 Ibid, hal. 40 
11

 Ibid, hal. 40 
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Kaufan dan Thomas ( 1979, dalam Arikunto & Cepi Safrudin 2009 

membedakan model evaluasi menjadi beberapa model antara lain : 

 

1. Goal Oriented Evaluation Model, dikembangkan oleh Tyler. 

  Goal Free Evaluation Model adalah model evaluasi yang dikembangkan 

oleh Scriven. Dalam Goal Free Evaluation, Scriven mengemukakan bahwa 

dalam melaksanakan evaluasi program evaluator tidak perlu memperhatikan 

apa yang menjadi tujuan program. Yang perlu diperhatikan dalam program 

tersebut adalah bagaimana kerjanya (kinerja) suatu program, dengan jalan 

mengidentifikasi penampilan-penampilan yang terjadi (pengaruh) baik hal-hal 

yang positif (yaitu hal yang diharapkan) maupun hal-hal yang negatif (yang 

tidak diharapkan). 

Evaluasi model goal free evaluation, focus pada adanya perubahan 

perilaku yang terjadi sebagai dampak dari program yang diimplementasikan, 

melihat dampak sampingan baik yang diharapkan maupun yang tidak 

diharapkan, dan membandingkan dengan sebelum program dilakukan. 

Evaluasi juga membandingkan antara hasil yang dicapai dengan besarnya 

biaya yang dikeluarkan untuk program tersebut atau melakukan cost benefit 

analysis. 

      Tujuan program tidak perlu diperhatikan karena kemungkinan 

evaluator terlalu rinci mengamati tiap-tiap tujuan khusus. Jika masing-masing 

tujuan khusus tercapai, artinya terpenuhi dalam penampilan tetapi evaluator 
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lupa memperhatikan sejauh mana masing-masing penampilan tersebut 

mendukung penampilan terakhir yang diharapkan oleh tujuan umum maka 

akibatnya jumlah penampilan khusus ini tidak banyak bermanfaat. Dapat 

disimpulkan bahwa, dalam model ini bukan berarti lepas dari tujuan tetapi 

hanya lepas dari tujuan khusus. Model ini hanya mempertimbangkan tujuan 

umum yang akan dicapai oleh program, bukan secara rinci perkomponen yang 

ada. 

Scriven menekankan bahwa evaluasi itu adalah interpretasi Judgement 

ataupun explanation dan evaluator yang merupakan pengambil keputusan dan 

sekaligus penyedia informasi. Ciri - ciri Evaluasi  Bebas Tujuan yaitu : 

1.  Evaluator sengaja menghindar untuk mengetahui tujuan program 

2. Tujuan yang telah dirumuskan terlebih dahulu tidak dibenarkan 

menyempitkan fokus evaluasi 

3. Evaluasi bebas tujuan berfokus pada hasil yang sebenarnya, bukan 

pada hasil yang direncanakan 

4.  Hubungan evaluator dan manajer atau dengan karyawan proyek dibuat 

seminimal mungkin 

5.  Evaluasi menambah kemungkinan ditemukannya dampak yang tidak 

diramalkan 

2. CIPP Evaluation Model, dikembangkan oleh Stufflebeam. 
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Model evaluasi CIPP dalam pelaksanaannya lebih banyak digunakan oleh 

para evaluator, hal ini dikarenakan model evaluasi ini lebih komprehensif jika 

dibandingkan dengan model evaluasi lainnya. Model evaluasi ini 

dikembangkan oleh Daniel Stuffleabem, dkk (1967) di Ohio State University. 

Model evaluasi ini pada awalnya digunakan untuk mengevaluasi ESEA (the 

Elementary and Secondary Education Act). CIPP merupakan singkatan dari, 

context evaluation : evaluasi terhadap konteks, input evaluation : evaluasi 

terhadap masukan, process evaluation : evaluasi terhadap proses, dan 

product evaluation : evaluasi terhadap hasil. Keempat singkatan dari CIPP 

tersebut itulah yang menjadi komponen evaluasi. 

Model CIPP berorientasi pada suatu keputusan (a decision oriented 

evaluation approach structured). Tujuannya adalah untuk membantu 

administrator (kepala sekolah dan guru) didalam membuat keputusan. 

Menurut Stufflebeam, (1993 : 118) dalam Eko Putro Widoyoko 

mengungkapkan bahwa, “ the CIPP approach is based on the view that the 

most important purpose of evaluation is not to prove but improve.” Konsep 

tersebut ditawarkan oleh Stufflebeam dengan pandangan bahwa tujuan 

penting evaluasi adalah bukan membuktikan, tetapi untuk memperbaiki. 

3. Formatif Summatif Evaluation Model, dikembangkan oleh Michael 

Scriven 

 Model ini menunjuk adanya tahapan dan lingkup objek yang dievaluasi, 

yaitu evaluasi yang dilakukan pada waktu program masih berjalan (disebut 
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evaluasi formatif) dan ketika program sudah selesai atau berakhir (disebut 

evaluasi sumatif). 

a.  Evaluasi formatif, bersifat internal berfungsi untuk meningkatkan kinerja 

lembaga, mengembangkan program/personal, bertujuan untuk mengetahui 

perkembangan program yang sedang berjalan (in-progress). Monitoring dan 

supervisi, termasuk dalam kategori evaluasi formatif, dilakukan selama 

kegiatan program sedang berlangsung, dan akan menjawab berbagai 

pertanyaan: 

1)   Apakah program berjalan sesuai rencana? 

2) Apakah semua komponen berfungsi sesuai dengan tugas masing-

masing? 

3)   Jika tidak apakah perlu revisi, modifikasi? 

b.  Evaluasi sumatif, dilakukan pada akhir program, bertujuan untuk 

mengetahui keberhasilan program yang telah dilaksanakan, memberikan 

pertanggung-jawaban atas tugasnya, memberikan rekomendasi untuk 

melanjutkan atau menghentikan program pada tahun berikutnya. Evaluasi 

akan dapat menjawab pertanyaan: 

1)     Sejauh mana tujuan program tercapai? 

2)     Perubahan apa yang terjadi setelah program selesai? 

3)     Apakah program telah dapat menyelesaikan masalah? 
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4)   Perubahan perilaku apa yang dapat ditampilkan, dilihat dan dirasakan  

setelah    selesai mengikuti pelatihan? 

 Berbeda dengan model yang pertama dikembangkan, model yang 

kedua ini ketika melaksanakan evaluasi, evaluator tidak dapat melepaskan diri 

dari tujuan. Tujuan evaluasi formatif memang berbeda dengan tujuan evaluasi 

sumatif. Sehingga, model yang dikemukakan oleh Michael Scriven ini 

menunjuk tentang "apa, kapan, dan tujuan" evaluasi tersebut dilaksanakan. 

 Para evaluator pendidikan, termasuk guru-guru yang mempunyai tugas 

evaluasi, tentu sudah mengenal dengan baik apa yang dimaksud dengan 

evaluasi formatif dan sumatif. Hampir setiap bulan guru-guru melaksanakan 

evaluasi formatif dalam bentuk ulangan harian. Evaluasi tersebut dilaksanakan 

untuk mengetahui sampai seberapa tinggi tingkat keberhasilan atau 

ketercapaian tujuan untuk masing-masing pokok bahasan. Oleh karena luas 

atau sempitnya materi yang tercakup di dalam pokok bahasan setiap mata 

pelajaran tidak sama maka tidak dapat ditentukan dengan pasti kapan 

evaluasi formatif dilaksanakan dan berapa kali untuk masing-masing mata 

pelajaran. 

 Evaluasi formatif secara prinsip merupakan evaluasi yang dilaksanakan 

ketika program masih berlangsung atau ketika program masih dekat dengan 

permulaan kegiatan. Tujuan evaluasi formatif tersebut adalah mengetahui 

sejauh mana program yang dirancang dapat berlangsung, sekaligus 

mengidentifikasi hambatan. Dengan diketahuinya hambatan dan hal-hal yang 
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menyebabkan program tidak lancar, pengambil keputusan secara dini dapat 

mengadakan perbaikan yang mendukung kelancaran pencapaian tujuan 

program. 

 Evaluasi sumatif dilakukan setelah program berakhir. Tujuan dari 

evaluasi sumatif adalah untuk mengukur ketercapaian program. Fungsi 

evaluasi sumatif dalam evaluasi program pembelajaran dimaksudkan sebagai 

sarana untuk mengetahui posisi atau kedudukan individu di dalam 

kelompoknya. Mengingat bahwa objek sasaran dan waktu pelaksanaan 

berbeda antara evaluasi formatif dan sumatif maka lingkup sasaran yang 

dievaluasi juga berbeda. 

 

 

 Digram 1.1 Evaluasi Formative / Sumative 

Sumber :http://shareit4us.blogspot.co.id/2010/06/model-evaluasi-program.html 
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Peneliti akan menggunakan model evauasi formatif untuk melakukan 

evaluasi pada penelitian. Model tersebut dipilih karena program yang 

dievaluasi oleh peneliti sedang berlangsung. Program Administration 

Department Head merupakan sebuah program baru yang masih memerlukan 

pengembangan lebih lanjut guna memperbaiki program terkait. Dengan 

demikian peneliti menggunakan evaluasi formatif yang dikembangkan oleh 

Michael Scriven untuk mengevaluasi program Administration Department 

Head. 

 

 

 

Tabel 1.1 

KEKURANGAN DAN KELEBIHAN PROGRAM EVALUASI 

Sumber : http://devan-curious.blogspot.co.id/ 

( diakses pada 20 September 2016 Pukul 15;30 ) 

NO MODEL EVALUASI KEKURANGAN KELEBIHAN 

1 Goal Oriented Evaluation 

Model, dikembangkan oleh 

Tyler 

1. Tidak ada pendapat 

yang konsisten 

mengenai siapa yang 

berhak memilih 

sasaran, atau sasaran 

mana yang dipilih 

 

2. Meskipun tujuan 

dapat didefinisi-kan dari 

1. Sistematis—simple, 

masuk akal, rasional. 

 

2. Menggunakan 

pendekatan ilmiah. 

 

3. Dibedakan konsep 

pengukuran dan 
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segi pelaksanaan, 

masalah untuk 

mendapatkan hasil 

pengukuran jauh dari 

yang diharapkan 

 

3. Tidak semua 

pelaksana kurikulum 

setuju tentang perlunya 

menetapkan tujuan 

terlebih dahulu 

 

 

4. Mengarah pada tidak 

adanya penilaian 

tegas/eksplisit paling 

tidak dalam pemberian 

imbalan merasakan. 

 

5. Gagal untuk 

menyediakan cara 

mengevaluasi sasaran 

program. 

 

evaluasi. 

 

4. Dilegitimasi tidak 

hanya dari metoda 

pengumpulan data 

konvensional. 

 

5. Yang disajikan satu 

kurikulum/program, 

perbaikannya 

dipusatkan untuk 

evaluasi. 

 

 

6. Mudah untuk 

dipahami dan 

dilaksanakan meski 

oleh guru kelas. 

2 CIPP Evaluation 

Model, dikembangkan oleh 

Stufflebeam 

 

 

 

 

CIPP Evaluation 

1. Kesannya terlalu top 

down dengan sifat 

manajerial dlm 

pendekatan-nya. 

 

 

2. Kesulitan pada model 

ini meliputi fakta bahwa 

tujuan formal mungkin 

akan kurang penting 

1. Menekankan 

evaluasi yang 

komprehensif dengan 

langkah-langkah 

evaluasi yang 

sistematis dan 

berorientasi pada 

pembuatan keputusan 

 

2. Sesuai utk tinda-kan 
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Model, dikembangkan oleh 

Stufflebeam 

dibanding-kan dengan 

tujuan sekunder atau 

bahkan tujuan laten/ 

tersembunyi, ketika 

situasi berubah. 

 

3. Membuat apa yang 

mungkin merupakan 

asumsi yang tak 

beralasan tentang 

rasionalitas pengambil-

keputusan, tentang 

keterbukaan proses 

pengambilan 

keputusan, tentang 

identifikasi keinginan 

pengambil-keputusan 

(dalam organisasi yang 

kompleks keputusan 

organisasi nampak 

"bubble-up" daripada 

dibuat dengan tegas). 

 

evaluasi pada berbagai 

skala (proyek, 

program, organisasi) 

 

3. Pengorganisasian 

jaringan, bukan 

lockstep linear process 

(baku). 

 

4. Sensitip terhadap 

kebutuhan pem-buat 

keputusan 

 

5. Diperluas meliputi 

sesuatu selain hanya 

evaluasi sasaran. 

3 Formatif Sumatif Evaluation 

Model, dikembangkan oleh 

Michael Scriven 

 

 

 

 

 

 

Tidak terdapat langkah-

langkah sistematis yang 

harus dilakukan dalam 

evaluasi, hanya 

menekankan pada 

obyek sasaran saja. 

1. Evaluasi formatif 

digunakan untuk 

memperbaiki program 

selama program 

tersebut sedang 

berjalan. Caranya 

dengan menyediakan 

balikan tentang 

seberapa bagus 

program tersebut 

telah berlangsung. 

Melalui evaluasi 

formatif ini dapat 

dideteksi adanya 
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Formatif Summatif 

Evaluation Model, 

dikembangkan oleh Michael 

Scriven 

ketidakefisienan 

sehingga segera 

dilakukan revisi. 

 

2. Evaluasi sumatif 

bertujuan meng-ukur 

efektifitas keseluruhan 

program yang 

bertujuan untuk 

membuat keputu-san 

tentang 

keberlangsungan 

program tersebut, 

yaitu dihentikan atau 

dilanjutkan. 

 

d. Persyaratan Evaluasi Program 

Hasil evaluasi program harus bersifat valid dan realiabel, hal tersebut 

dapat diperoleh dengan merencanakan proses evaluasi secara cermat dan 

rinci dengan mengikuti prinsip – prinsip evaluasi pada umumnya. Selain 

prinsip evaluasi yang harus diperhatikan, evaluator juga harus melaksanakan 

kegiatan evalusi dengan kriteria sebagai berikut. 

1. Melaksanakan evaluasi secara jujur 

Kegiatan evaluasi dilaksanakan secara jujur yang berarti evaluasi benar 

dilaksanakan dan dilakukan. Kegiatan yang dimaksudkan adalah kegiatan 

yang benar – benar terjadi bukan sebuah kegiatan yang hanya dimanipulasi 

datanya saja yang menjadikan seakan – akan kegiatan itu ada dan terlaksana 
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2. Prosedur evaluasi program dilaksanakan secara sistematis 

Pada saat pelaksanaan evaluasi, evaluator harus memiliki rencana 

kegiatan yang harus bersifat procedural dan sistematis agar kegiatan yang 

berlangsung dapat berjalan dengan baik dan pada akhirnya mendapat tujuan 

kegiatan evaluasi sesuai dengan apa yang diharapkan. 

3. Evaluasi program dilaksanakan secara terstruktur 

Selain secara sistematis, kegiatan evaluasi program juga harus terstruktur 

dengan baik. Terstruktur dalam hal ini adalah evaluasi dilaksanakan dengan 

mempertimbangkan hal – hal apa saja yang diperlukan yang dapat 

mempengaruhi antara variable satu dengan variable lainya 

4. Evaluasi program merupakan penelitian yang evaluative 

Evaluasi program merupakan sebuah penelitian evaluative bukan asimtif. 

Dalam hal ini evaluasi program merupakan sebuah kegiatan dalam rangka 

mengevaluasi kegiatan – kegiatan atau program yang sedang berlangsung 

apakah sudah berjalan dengan baik atau belum 

5. Menggunakan standar kriteria atau patokan sebagai dasar perbandingan 

Saat melakukan evaluasi, evaluator harus memiliki standar kriteria atau 

patokan untuk dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan evaluasi. 

Standar atau patokan pada akhirnya akan dijadikan sebuah acuan dalam 

menyimpulkan hasil evaluasi yang telah berlangsung 
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6. Kesimpulan atau hasil penelitian digunakan sebagai masukan atau 

rekomendasi bagi sebuah kebijakan atau rencana program yang telah 

ditentukan 

2. Kajian Program Administration Department Head 

Refreshment 

Kajian program Administration Department Head dibuat berdasarkan data 

yang diperoleh oleh peneliti dari naras umber Bapak Endro Alvianov yang 

diberikan dalam bentuk e-mail kepada peneliti. 

a. Profil PT. United Tractors 

PT United Tractors Tbk ( UT ) bermula dari divisi alat berat PT Astra 

Internasional, yang dimulai atas prakarsa William soeryadjaya. Duo Ir. 

Theodorus Permadi Rachmat dan Ir. Benny Subianto membangun bisnis alat 

berat Astra dari nol dengan dukungan penuh dari William Soryadjaya, Drs. Tjia 

Kian Tie, dan Ir. Benjamin Arman Suridjaya. Pada tanggal 13 Oktober 1972, 

bisnis yang menjanjikan ini di spin-off mendari perusahaan mandiri dengan 

nama PT. Inter – Astra Motor Works, dengan PT. Astra Internasional sebagai 

pemegang saham mayoritas. Sejak 1973 UT ditunjuk sebagai distributor 

tunggal mesin giling Bomag dan forklift Komatsu. 

Langkah besar UT terjadi pada tahun 1982. Berpatungan dengan komatsu 

Ltd dari Jepang, UT mendirikan PT. Komatsu Indonesia. Berlokasi di kawasan 

Cakung – Cilincing, Jakarta Timur. Perusahaan patungan ini memproduksi 

mesin – mesin konstruksi , seperti bulldozer, hydraulic excavator, motor 
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grader, wheel loader serta berbagai komponen alat berat lainya. Sebagian dari 

komponen alat – alat besar ini bahkan di ekspor ke Jepang. 

Setahun kemudian UT mendirikan PT. United Tractors Pandu Enginering ( 

UTPE ) yang bergerak di bidang rekayasa dan pabrik. Awalnya UTPE hanya 

berkerak di bidang pabrikasi dan perakitan forklift, serta memproduksi 

berbagai attachment alat – alat berat. Saat ini UTPE telah berkembang 

sebagai perusahaan engineering, manufacturing, & energy logistic yang 

memproduksi alat berat untuk sector pertambangan, minyak & gas, kehutanan 

& perkebunan, industry & konstruksi. Selain itu, UTPE juga memiliki anak 

perusahaan yang bergerak di bidang transportasi batubara melalui laut dan 

sungai, PT. Patria Maritim Lines. 

Pada 19 September 1989, UT resmi go public dengan menjual sahamnya 

di Bursa Efek Jakarta Surabaya ( kini menjadi Bursa Efek Indonesia ). Sejak 

itu bisnis UT terus berkembang. 12 

Sejalan dengan perkembangan dan kebutuhan organisasi PT United 

Tractors Tbk yang disesuaikan dengan kondisi bisnis terkini, maka diperlukan 

pengembangan secara sistematis untuk para Department Head yang bertugas 

di cabang dan site. Hal tersebut dilakukan sebagai pemenuhan kompetensi 

yang dibutuhkan, agar dapat menjalankan kewajiban dengan sebaik-baiknya 

sesuai peran dan tanggung jawabnya. Salah satu posisi tersebut adalah 

                                                           
12

Tim MAKE Indonesia, Successful Implementation of KM in Indonesia, ( Jakarta, PT Dunamis Intra 
Sarana 2013 ), p.353 
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Administration Department Head (ADH). ADH adalah Chief Financial Officer 

(CFO) di cabang/site yang memiliki peran dan tanggung jawab sebagai: 

1. Operasional kontrol; adalah leader yang handal dalam menyusun, 

menganalisa, dan memberi rekomendasi terkait pengelolaan financial. 

2. Operasional support; mengelola hubungan industrial (AGC, AFC, Agent of 

Change, People Development) dan hubungan eksternal (customer, 

vendor, government, dan masyarakat). 

Secara detail, peran dan tanggung jawabnya meliputi pengelolaan aset, 

pengelolaan keuangan atau cash flow, pengelolaan sumber daya manusia, 

pengelolaan kondisi lingkungan, kesehatan dan keselamatan kerja, serta 

pengelolaan hubungan internal dan eksternal. Untuk membantu kegiatan 

operasional terkait non-financial di cabang/site yang lebih kompleks, ADH 

dibantu oleh Administration Supervisor (ADM Supervisor) yang memegang 

peran dan tanggung jawab tersebut.  

Program Pengembangan ADH disusun secara sistematis 

berkesinambungan guna meningkatkan kemampuan dan mempersiapkan 

mereka ke jenjang karir yang lebih tinggi. Program pengembangan disusun 

dan dilaksanakan oleh Forum Mentorium ADH bersama-sama dengan Human 

Capital Division. 

Cabang (Branch) dalam organisasi PT United Tractors Tbk adalah suatu 

channel yang berfungsi menjual dan mendistribusikan alat berat (heavy 

equipment) serta produk pendukungnya (product support). Dalam 
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menjalankan operasionalnya, cabang dipimpin oleh seorang kepala cabang 

(branch manager). Keberadaan kantor cabang berfungsi secara efisien dan 

efektif dalam rangka melakukan proses penjualan unit/alat berat dan 

memberikan layanan produk support. 

Untuk membantu fungsi cabang, beberapa cabang membentuk kantor 

perwakilan yang bertujuan memberikan pelayanan langsung kepada beberapa 

pelanggan cabang/Nasional karena pertimbangan geografis dan kecepatan 

respon. Kantor perwakilan ini akan dipimpin oleh seorang Kepala Kantor 

Perwakilan dan didukung oleh Departemen yang terdapat di Kantor 

Perwakilan tersebut dan Supervisor.    

Site adalah lokasi kerja PT United Tractors Tbk yang berada di tempat 

kerja pelanggan tertentu, dengan tujuan melayani kebutuhan mereka, sesuai 

kesepakatan yang telah dibuat kedua belah pihak untuk jangka waktu tertentu. 

Dalam menjalankan operasionalnya, site dipimpin oleh seorang Kepala Site 

(Site Manager). Site berfungsi secara efisien dan efektif dalam rangka 

perawatan, penyediaan spare parts sampai dengan jasa perbaikan maupun 

konsultasi. 

Organisasi customer baik di cabang maupun di site biasanya dilengkapi 

sampai dengan pengambilan keputusan. Itulah sebabnya baik cabang dan site 

di UT memiliki peran dan kedudukan sangat strategis sebagai perwakilan dan 

penyambung bisnis UT, baik terkait pada product support, business 

management maupun pengelolaan aset perusahaan. 
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Cabang 

 Cabang kelas A (Cabang besar) 

 Cabang kelas B (Cabang sedang) 

 Cabang kelas C (Cabang kecil) 

 

Site 

 Site kelas A (Site besar) 

 Site kelas B (Site sedang) 

 Site kelas C (Site kecil) 

 

Fungsi pengelolaan bisnis di cabang maupun site meliputi perancangan 

pengelolaan program penjualan, eksekusi, sampai dengan pengembangan 

bisnis dengan cara intensifikasi maupun ekstensifikasi. Dilihat dari sisi 

kompleksitas bisnis, Cabang dan Site yang ada di PT United Tractors Tbk 

dibagi masing-masing menjadi 3 bagian yaitu: 

  

 

 

 

Bagan 1.1 Klasifikasi Cabang/Site 

 

Sistem klasifikasi Cabang tersebut ditentukan oleh beberapa variabel 

berikut: 

 Revenue 

 Nilai Inventory 

 Nilai Aset 

 Jumlah Manpower 

 Jumlah Customer  

 Jumlah perwakilan/service 
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Berikut bagan mengenai klasifikasi Cabang: 

 

Diagram 1.2 klasifikasi cabang 

Sistem klasifikasi Site tersebut ditentukan oleh beberapa variabel berikut: 

 Revenue 

 Nilai Inventory 

 Nilai Aset 

 Populasi Unit  

 Jumlah Manpower 

 Growth Target Produksi  
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Berikut bagan mengenai klasifikasi Site: 

 

Diagram 1.3 Klasifikasi Site 

Struktur Organisasi Administration di Cabang/Site 

 

Diagram 1.4 Struktur organisani administration di cabang/site 

BOH/SOH 

ADH SDH ADH Business 
Consultant 

PSS 

PA 

COP 

WHK 

Mec. Spv 

Instructor 

PPC 

ADM Svc 

Pers. & GA Spv 

ESR 

Pers & GA 

IT & Procr 

Finance & 
Control 

Cashier 

AR, GIP, JIP 

 

Hanya berlaku untuk 
cabang 
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b. Latar Belakang Program Administration Department Head 

Refreshment 

 Program Administration Department Head Refreshment merupakan 

sebuah program yang terlaksana atas dasar dinamika bisnis yang terus 

berkembang. Program Administration Department Head Refreshment 

dilaksanakan guna mengukur tingkat pengetahuan karyawan yang menduduki 

jabatan kerja sebagai Administrasi Departmen Head pada PT. United Tractors. 

Hal yang dilaksanakan pada program Administration Department Head adalah 

pelaksanaan evaluasi pengetahuan terkait pengetahuan – pengtahuan dasar 

yang seharusnya dimiliki oleh para administrstion department head. Pengetahuan 

tersebut terkait dengan pengetahuan mengenai Tax, Wardel, SAP, Trade In, 

Penagihan, dan Credit Analysis. Pada awalnya kemampuan ini memang 

merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh Administration 

Department Head pada PT. United Tractors, namun seiring perkembangan 

zaman dan adanya regenerasi banyak Administration Department Head yang 

kurang menyadari betapa pentingnya pengetahuan tersebut.  

 Seiring berkembangnya dinamika bisnis maka tuntutan bagi Administration 

Department Head terkait pengetahuan Tax, Wardel, SAP, Trade In, Penagihan, 

dan Credit Analysis kembali dijadikan tuntutan pengetahuan yang harus dimiliki 

oleh para Administration Department Head. Hal tersebut dikarenakan pada saat 

ini dinamika bisnis berkembang sangat cepat dan mengakibatkan perusahaan – 
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perusahaan di bidang pertambangan mengalami penurunan. Hal tersebut 

menjadikan perusahaan perusahaan yang bergerak di bidang alat berat dan 

pertambangan harus memiliki strategi untuk bertahan dalam dinamika bisnis 

yang sedang berlangsung agar tidak terjadi kerugian yang besar.  

 Strategi yang dilakukan oleh PT. United Tractors adalah dengan 

meningkatkan kembali pengetahuan para karyawanya. Dalam 

perkembanganganya Administration Department Head pada PT. United Tractors 

harus memiliki pengetahuan yang kuat guna mengimbangi dinamika bisnis yang 

sedang berlangsung. Namun saat ini pengetahuan – pengetahuan Administration 

Department Head terkait Tax, Wardel, SAP, Trade In, Penagihan, dan Credit 

Analysis dirasa sangat kurang. Memang kegiatan kerja terkait pengetahuan 

tersebut sudah dapat di handle oleh beberapa divisi terkait, namun sebagai 

seorang Administration Department Head juga harus memiliki kemampuan yang 

cukup terkait Tax, Wardel, SAP, Trade In, Penagihan, dan Credit Analysis.  

 Dengan demikian maka tercetuslah program Administarsi  Department 

Head Refreshment yang berguna untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

Administration Department Head terkait Tax, Wardel, SAP, Trade In, Penagihan, 

dan Credit Analysis. Kegiatan pada program ini dilaksanan kepada seluruh 

Administration Department Head diseluruh cabang/site yang dimiliki oleh PT. 

United Tractors. Namun kegiatan Administration Department Head Refreshment 

tersebut masih belum mampu mencapai tujuan yang diinginkan baik secara 

proses maupun hasilnya. Dengan demikian peneliti akan melakukan evaluasi 
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formatif terkait pelaksanaan program Administration Departmen Head 

Refreshment pada PT. United Tractors tbk. 

c. Administration Department Head Refreshment 

Administration Department Head Refreshment ( ADH-R ) merupakan sebuah 

program evaluasi pengetahuan yang dilakukan PT. United Tractors kepada 

karyawanya yang menduduki posisi sebagai Administration Department Head di 

setiap cabang/site di seluruh Indonesia. Pengetahuan yang dievaluasi pada 

program ini terkait pengetahuan tentang trade-in, tax, penagihan, credit analysis, 

SAP, dan wardel.  

 Pada umumnya karyawan yang menduduki posisi sebagai ADH sudah 

memiliki pengetahuan terkait tentang trade-in, tax, penagihan, credit analysis, 

SAP, dan wardel. . Namun saat ini pengetahuan tersebut kurang menjadi 

konsentrasi bagi ADH. Hal tersebut dikarenakan para ADH dibantu oleh 

bawahanya atau divisi terkait untuk menerapkan pengetahuan tersebut, sehingga 

ADH jarang mengaplikasikan pengetahuanya. 

 Oleh sebab itu guna meningkatkan kinerja ADH, maka dilakukan program 

evaluasi Administration Department Head Refreshment. Program ini 

dilaksanakan untuk mengevaluasi pengetahuan ADH dan menjadikan bahan 

pertimbangan untuk melaksanakan development yang sesuai kepada ADH. 

 Program ini dilaksanakan dengan menggunakan metode pepar & distance 

learning. Metode tersebut dipilih karena dalam pelaksanaan program ini peserta 

program tidak berada pada satu tempat yang sama, melainkan tersebar di 
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seluruh cabang/site yang ada di seluruh Indonesia. Metode paper & distance 

learning berlangsung dengan cara mengirimkan assessment evaluasi kepada 

seluruh ADH di seluruh cabang/site yang sebelumnya sudah di kordinasikan 

dengan divisi – divisi terkait untuk membantu membuat assessment yang sesuai. 

Assessment dikirimkan dari pihak Head Office ( HO ) kepada seluruh ADH di 

cabang/site melalui email. Kemudian ADH menyelesaikan assessment tersebut 

dengan cara menuliskan jawabanya dengan menulis tangan pada sebuah kertas 

folio. Setelah selesai kemudian ADH mengirimkan kembali hasil jawabanya 

kepada pihak HO yang akan melakukan penilaian atas jawaban yang sudah 

dituliskan oleh ADH. Stelah itu akan dikirimkan hasil kepada para ADH yang 

berupa raport yang berisi grafik nilai dari pengetahuan yang telah diukur. Hal 

tersebutlah yang akan dijadikan bahan pertimbangan untuk melaksanakan 

development karyawan yang sesuai.  

d. Job Description Administration Department Head 

Secara umum tugas dan tanggung jawab ADH adalah melayani dan 

memberikan kontribusi terhadap kelancaran operasional di cabang/site 

(operational support) dan mengawasi serta memastikan proses operasional 

dijalankan sesuai Standard Operational Procedure (operasional kontrol). 

Tujuan Jabatan  

ADH bertugas untuk mengkoordinasikan, mengarahkan dan mengendalikan 

semua kegiatan di Administration Department secara efektif dan efisien, dengan 

melakukan secara benar dan tertib sesuai dengan kebijakan:  
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1. Pengelolaan aset baik fixed asset maupun working capital, 

2. Pengelolaan keuangan atau cash flow serta proses akuntansi, termasuk di 

dalamnya proses dealing harga dengan vendor, 

3. Pengelolaan sumber daya manusia yang ada, 

4. Pengelolaan kondisi lingkungan, kesehatan dan keselamatan kerja serta 

5. Pengelolaan hubungan internal dan eksternal 

 Dari 5 tujuan tersebut adapula roles & Responsibilities serta Expected 

Output yang diterapkan oleh perusahaan PT. United Tractors pada karyawan 

yang menduduki jabatan sebagai Administration Department Head. Berikut 

adalah roles & Responsibilities serta Expected Output : 

 

Tabel 1.2 Roles & Responsibilities dan Expected Output 

N Roles & Responsibilities Expected Output 

1 
Mengelola Account Receivable  

 1.1 Melakukan customer performance 
review untuk AR sebagai alat 
untuk mengendalikan transaksi 
operation sesuai dengan aturan 
perusahaan yang berlaku. 

 
1.2 Melakukan rekonsiliasi dan 

koordinasi AR dengan pihak 
internal maupun customer. 

 
1.3 Memastikan bahwa semua invoice 

 Persentase umur 
piutang customer 
untuk Unit, Parts dan 
Service sesuai dengan 
aturan perusahaan 
dan target cabang. 

 

 Leadtime pengiriman 
dokumen penagihan 
ke customer 
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dan dokumen pendukungnya 
(Kontrak, SPB, FP, SSP, dll) yang 
diterbitkan UT tidak bermasalah 
bagi customer. 

 
1.4 Melakukan collection untuk AR 

bermasalah atau AR dari leasing 
company 

. 
1.5 Melakukan analisa dan 

memberikan rekomendasi batas 
pemberian kredit kepada 
customer. 

 Tidak adanya dispute 
dengan customer 
tentang dokumen 
penagihan. 

 

 Ratio PKPS terhadap 
customer yang 
mempunyai AR. 

2 
Mengelola Inventory  

 2.1 Melakukan stock taking atas 
barang-barang penjualan bersama 
operation yang terkait secara 
berkala untuk Unit dan Parts. 

 
2.2 Memastikan bahwa status 

inventory (Unit, attachment, 
komponen) di dalam SAP sesuai 
dengan dokumen yang ada. 

 

3 

 
 
 
 
 

Mengelola General Asset 
 

 

  
3.1 Merencanakan, melaksanakan 

dan mengendalikan pengadaan 
barang-barang untuk kebutuhan 
cabang dengan menggunakan 
prinsip Quality, Cost dan Delivery 
yang terbaik 

 
3.2 Merencanakan dan melaksanakan 

repair and maintenance 
(bangunan dan kendaraan). 

 
3.3 Melakukan stock taking secara 

berkala atas general asset dan 

 

 

 General Satisfaction 

 

 

 General Satisfaction 
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memastikan bahwa status asset di 
dalam SAP sesuai dengan 
dokumen/ fisik yang ada. 

 
3.4 Memonitor, mengontrol 

pelaksanaan project yang ada di 
cabang/site dan mengendalikan 
biaya pelaksaannya sesuai 
dengan budget yang telah disetujui 
Management UT. 

4 Mengelola Keuangan  

 4.1 Membantu customer mencari 
sumber pembiayaan untuk 
transaksi Unit. 

 
4.2 Mengkoordinir penyusunan budget 

cabang. 
 

 
4.3 Menyusun budget untuk OPEX 

dan rencana Investasi, 
mengendalikan dan me-review 
penggunaannya serta melakukan 
follow-up jika over budget. 

 
4.4 Menyusun dan melakukan review 

Financial Reporting cabang. 
 
 
4.5 Memastikan bahwa kurs setiap 

hari updated. 

 Operating Expense 
Management 
(Variance antara 
Plan dan Actual 
serta Ratio OPEX  
terhadap Sales) 

5  
Mengelola Cash Flow 

 

 5.1 Bersama dengan operation, 
merencanakan Cash-In. 

 
5.2 Melakukan QCD (Quality Cost 

Delivery) terkait pemilihan dan 
pembayaran vendor. 

 
5.3 Memastikan bahwa semua tagihan 

vendor/supplier/ekspedisi tercatat 
secara benar dan akurat. 

 

 Variance antara 
Cash-In Plan dan 
Actual-nya 

 

 Vendor Selection 
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5.4 Mengelola jadwal penerimaan dan 
jadwal pembayaran kewajiban 
perusahaan. 

 
5.5 Memastikan bahwa jumlah uang 

yang tersimpan di kas dan bank 
sesuai dengan catatan di dalam 
SAP. 

6 
Mengelola Akuntansi  

 6.1 Memastikan bahwa jurnal 
dilakukan dengan benar. 

 
6.2 Menjaga kualitas data entry untuk 

parts, service dan unit serta 
proses lainnya. 

 Compliance 
terhadap aturan 
perusahaan di 
bidang: 
Sales,document, 
accounting,dan 
pelaporan pajak 

7 
 
 
 

Mengelola SDM UT 

 

 7.1 Menyusun Manpower Planning 
tahunan dan memastikan 
pemenuhannya jika sudah 
disetujui HO. 

 
7.2 Mengelola proses penggajian dan 

benefit sesuai dengan kebijakan 
yang telah ditetapkan 
Management UT. 

 
7.3 Melakukan koordinasi dengan 

operation cabang dalam proses 
rekrutmen untuk rekrutmen 
karyawan lokal. 

 
7.4 Mengelola proses administrasi 

kepersonaliaan cabang sejak 
karyawan masuk sampai dengan 
keluar secara benar. 

 
7.5 Mengkoordinir proses penilaian 

karya dan kompetensi karyawan 
cabang. 

 

 HRServices 
satisfaction 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 HRServices 
satisfaction 
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7.6 Bersama dengan operation 
menciptakan suasana kerja yang 
kondusif dan produktif. 

8 
Pengelolaan SDM Subkon 

 

 8.1 Melakukan seleksi, review dan 
evaluasi kinerja atas management 
subkon sehingga UT memiliki 
partner kerja yang memiliki SDM 
yang kompeten di bidangnya. 

 
8.2 Memonitor jumlah, penggunaan 

dan pembinaan karyawan subkon 
oleh operation. 

 
8.3 Memonitor expenses untuk 

Subkon dan melakukan follow-up 
yang diperlukan. 
 

8.4 Melakukan review dan pembinaan 
terhadap management subkon 
agar pelaksanaan management 
SDM-nya dilakukan sesuai dengan 
aturan perundang-undangan 
tenaga kerja yang berlaku. 

 HRServices 
satisfaction 

9 Pengelolaan Kondisi 
Lingkungan, Kesehatan, dan 

Keselamatan Kerja 

 

  
 

9.1 Menciptakan budaya safety 
dengan program-programnya 
sesuai AGC. 

 
9.2 Merencanakan dan melaksanakan 

program social responsibility 
sesuai kebijakan AGC dan AFC. 

 
9.3 Melaksanakan Audit AGC dan 

AFC secara berkala. 
 
9.4 Melaksanakan Housekeeping. 
 
9.5 Mengelola sistem keamanan 

dalam perusahaan. 

 
 

 AGC dan AFC 
Management Point 
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1 Pengelolaan Hubungan Internal 
& External 

 

 10.1 Merencanakan dan melaksanakan 
program-program untuk membina 
hubungan baik dengan Financial 
Institution, Lembaga Pemerintahan 
(Disnaker, Kantor Pajak setempat, 
Pemda setempat sampai dengan 
wilayah ring-1), dll. 

 
10.2 Merencanakan dan melaksanakan 

program-program internal untuk 
membina hubungan baik dengan 
karyawan dan Komisariat Pekerja, 
seperti Family Gathering, Morning 
Talk, Perayaan HUT UT, Olah 
Raga bersama, Bipartit, dll. 

 

 

Selain roles & Responsibilities serta Expected Output yang telah 

diterapkan oleh perusahaan kepada karyawan yang menjabat sebagai 

Administration Deapartment Head, ada juga kewenangan yang diberikan 

kepada karyawan yang menjabat sebagai Administration Department Head. 

Kewenangan yang diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Memutuskan batas pemberian kredit bagi customer (PKPS). 

2. Memutuskan untuk stop supply bagi transaksi operation jika batas kredit 

terlewati. 

3. Membuka kembali stop supply bagi transaksi operation jika ketentuan 

batas kredit sudah dipenuhi kembali. 

4. Menyetujui harga dengan vendor. 

5. Menetapkan vendor/supplier non trade yang bisa bertransaksi dengan UT. 
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6. Menandatangani dokumen yang sah untuk transaksi dengan bank 

(cheque, dll). 

7. Menyetujui Surat Perintah Lembur (SPL) yang sah untuk dibayar. 

8. Menyetujui pengeluaran deklarasi perjalanan dinas yang sah untuk dibayar 

oleh perusahaan. 

9. Melakukan reverse atas entry data di SAP yang salah untuk transaksi pada 

periode/bulan yang sama. 

10. Menyetujui untuk realokasi budget atas OPEX jika terjadi over budget, 

sepanjang masih memenuhi jumlah budget dalam tahun berjalan. 

11. Menyetujui untuk memberhentikan proses pengiriman barang trade, jika 

tidak memenuhi SOP yang berlaku. 

Working Relationship 

 Sebagai karyawan yang menjabat sebagai Administration Department 

Head, ada pula tuntutan dari perusahaan agar Administration Deparment Head 

mampu menjalin kerja sama dengan beberapa divisi internal maupun eksternal 

perusahaan agar dapat meningkatkan kinerjanya. Berikut adalah working 

relationship yang di tetapkan perusahaan kepada Administration Department 

Head : 
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a. Kontak dengan Internal 

1. Semua Department Head di cabang untuk mengkonsolidasikan 

penyusunan budget cabang. 

2. Salesman di cabang untuk menjalankan fungsi kontrol dan support di 

bidang penjualan Unit. 

3. SDH dan subordinatnya untuk menjalankan fungsi kontrol dan support di 

bidang pelaksanaan fungsi operational service. 

4. ADH dan subordinatnya untuk menjalankan fungsi kontrol dan support di 

bidang pelaksanaan fungsi operational parts. 

5. Semua karyawan untuk mengkomunikasikan, menjalankan dan me-review 

semua kebijakan di bidang Human Capital. 

6. Department Head cabang/site lain untuk melakukan koordinasi fungsi 

administrasi across cabang/site. 

7. Komisariat Pekerja untuk mengkomunikasikan, menjalankan dan me-

review semua kebijakan di bidang Human Capital. 

b. Kontak dengan Eksternal 

1. Customer untuk mengkonsolidasikan AR dan melakukan collection. 

2. Supplier untuk mengelola kebutuhan pengadaan trade dan barang non 

trade. 
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3. Pemerintah daerah (wilayah terkecil adalah sampai dengan level ring-1 

perusahaan) untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. 

4. Institusi financial (Leasing Company dan Bank) untuk membantu 

pendanaan operation customer. 

5. Bank untuk mengelola dana perusahaan dan karyawan. 

6. Kantor Pajak untuk pengelolaan PPn, PPh 23 dan PPh 21. 

7. Disnaker untuk pelaporan dan memastikan compliance terhadap peraturan 

dan perudang-undangan ketenagakerjaan. 

8. Masyarakat sekitar (wilayah terkecil adalah sampai dengan level ring-1) 

untuk menjalankan program Corporate Social Responsibility (CSR). 

Work Challenge 

 Karyawan perusahaan yang menduduki jabatan sebagai Administration 

Department Head pada PT. United Tractors harus terus berkembang dan 

meningkatkan kinerjanya. Semakin berkembangnya zaman dan dinamika bisnis 

yang terus berkembang, banyak tantangan – tantangan yang harus dihadapi oleh 

karyawan PT. United Tractors yang menjabat sebagai ADH. Tantangan pekerjaan 

tersebut antara lain : 

1. Melakukan kontrol terhadap agresivitas transaksi operational karena adanya 

target-target yang harus dicapai. Review secara berkala harus dilakukan 

secara konsisten untuk meminimalkan terjadinya penyimpangan aturan 

normatif perusahaan. 
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2. Menjaga hubungan baik dengan masyarakat/ormas sekitar lingkungan kantor 

dan LSM sehingga tidak ada gangguan terhadap kelangsungan aktivitas 

perusahaan dan karyawannya. 

3. Menjaga hubungan baik dengan Pemda dan Disnaker setempat sehingga 

selalu ter-update dengan aturan-aturan lokal dan terjaga dari unsur KKN. 

4. Menjaga hubungan baik dengan customer untuk memastikan terbayarnya AR-

nya. 

KPI (Key Performance Indicator) 

KPI atau Key Performance Indicator diartikan sebagai ukuran atau indikator 

kinerja yang jelas, spesifik dan terukur (measurable) yang akan memberikan 

informasi sejauh mana keberhasilan dalam mewujudkan sasaran strategis yang 

telah ditetapkan. KPI ADH secara detail dapat dilihat di bawah ini : 
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Tabel 1.3 KPI ADH 

 

 

 

 



 
 

58 
 

e. Tujuan dan Manfaat Program Administration Department Head 

Refreshment 

Program Administration Department Head Refreshment bertujuan untuk 

mengukur tingkat pengatahuan para karyawan yang menjabat sebagai 

Administratation Department Head pada PT United Tractors terkait pengetahuan 

Tax, Wardel, SAP, Trade In, Penagihan, dan Credit Analysis. 

Program Administration Department Head Refreshment juga dilaksanakan 

dengan tujuan menjadi pertimbangan dan patokan untuk melakukan kegiatan – 

kegiatan development bagi karyawan – karyawan terkait agar pelaksanaan 

development yang diberikan oleh perusahaan dapat sesuai dengan kebutuhan 

karyawan terkait dan pada akhirnya akan meningkatkan kinerja karyawan terkait 

guna memajukan perisahaan. 

 

f. Prosedur dan Langkah – langkah Pelaksanaan Program 

Administration Department Head Refreshment 

Di tengah kondisi perekonomian dan harga komoditas yang belum membaik 

hingga saat ini,  memberikan dampak yang cukup signifikan dalam bisnis alat 

berat, turunnya harga batubara, diikuti dengan penurunan pasar dan revenue 

total. Hal ini memberikan pengaruh kepada ditundanya pembayaran oleh 

customer & semakin tingginya resiko keuangan perusahaan. Sebagai bagian dari 

lini depan perusahaan Administration Departmen Head diharapkan bisa 
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menjalankan perannya sebagai “business navigator” agar dapat menjaga resiko 

seminimal mungkin dan peluang bisnis dapat di raih secara maksimal. 

Berkenaan dengan ini komite mentorium sepakat untuk mengawal dan 

menguatkan peranan Administration Departmen Head melalui refreshment 

Administration Departmen Head. Adapun refreshment ini berkenaan dengan 

proses pre-during-after sales khususnya terkait marketing program, warranty & 

delivery, perpajakan, AR Management.  Mekanisme Refreshment yang dimaksud 

adalah, Administration Departmen Head wajib menjalankan beberapa fase tes 

pembelajaran & diakhiri dengan review oleh komite mentorium. Selama fase tes 

pembelajaran, ADH dapat melakukan self learning, mentoring bersama mentor 

guna mendukung pengembangan. Adapun ketentuan nya sebagai berikut:  

1. Masing-masing Administration Departmen Head diminta untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan terkait point diatas secara tertulis dalam beberapa 

fase 

2. Hasil tulisan dapat di scan dan dikirimkan ke Head Ofice melalui CorpU ( 

Corporate University ).  

3. Pada akhir dari keseluruhan fase ini akan dilakukan suatu proses review & 

evaluasi yang bertujuan untuk melihat gambaran dari kompetensi serta 

potensi kinerja yang dimiliki oleh Administration Departmen Head.  

4. Bilamana peserta memperoleh skor < 70%, maka peserta dapat melalukan 

remedial di fase yang telah ditentukan 
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Tabel 1.4 Implementation Plan 

No Waktu Kegiatan 

1 6-8 Oktober 2015 Pendistribusian soal Phase 1 kepada ADH 

2 10-12 Oktober 2015 Review & feedback Phase 1 dan 

pendistribusian soal Phase 2 kepada ADH 

3 November 2015 - Januari 

2016 

Review & feedback Phase 2 

4 Febuari - April 2016 Remidial & progress review 

5 Mei - Juni 2016 Evaluasi formatif program ADH 

Refreshment 

7 5-10 Juli 2016 Pembagian raport kepada ADH 

8 September 2016 - Januari  

2016 

Pelaksanaan development program 

 

3. Kajian Evaluasi Formatif Program Administration 

Department Head Refreshment  

a. Definisi Operasional Evaluasi Formatif Program Administration 

Department Head Refreshment 

Secara operasional kegiatan evaluasi formatif yang dilaksanakan di 

definisikan sebagai sebuah kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan 

evalauasi terhadapa keberlangsungan program Administration Department Head 

Refreshment yang dilaksanalkan PT. United Tractors. 
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Kegiatan evaluasi formatif ini dimaksudkan untuk mengevaluasi terkait 

dengan : 

  mekanisme pelaksanaan program,  

  materi yang diberikan,  

  feedback terkait jawaban yang diberikan kepada pihak HO 

  cara melakukan penilaian terhadap hasil soal yang telah dijawab oleh para 

Administration Department Head,  

  serta melihat apa sajakah yang data yang akan di dapatkan dari kegiatan 

ini apakah sudah berjalan dengan baik sesuai dengan perencanaan. 

Dengan adanya evaluasi formatif diharapkan akan mampu menjadi bahan 

pertimbangan terkait perbaikan program dan development karyawan. Perlu 

adanya evaluasi formatif pada program Administration Department Head 

Refreshment ini dikarenakan masih ada beberapa kompenen program yang 

belum mampu berjalan dengan baik. 

b. Tujuan Pelaksanaan Program Administration Department Head 

Refreshment 

Program Administration Department Head Refreshment bertujuan untuk 

mengukur tingkat pengatahuan para karyawan yang menjabat sebagai 

Administratation Department Head pada PT United Tractors terkait pengetahuan 

Tax, Wardel, SAP, Trade In, Penagihan, dan Credit Analysis. 

Program Administration Department Head Refreshment juga dilaksanakan 

dengan tujuan menjadi pertimbangan dan patokan untuk melakukan kegiatan – 
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kegiatan development bagi karyawan – karyawan terkait agar pelaksanaan 

development yang diberikan oleh perusahaan dapat sesuai dengan kebutuhan 

karyawan terkait dan pada akhirnya akan meningkatkan kinerja karyawan terkait 

guna memajukan perisahaan. 

c. Model Evaluasi Formatif Administration Department Head 

Refreshment 

 Formatif Summatif Evaluation Model, dikembangkan oleh Michael Scriven 

secara umum menjelaskan bahwa menggunakan design formatif dalam program 

berarti akan berkesempatan melihat secara seksama keefektifitasan program dan 

komponen yang ada di dalamnya. Dengan melakukan pendekatan formatif dan 

melakukan evaluasi terhadap komponen – komponen yang ada dalam program. 

Model evaluasi program dilaksanakan dengan mengevaluasi secara formatif 

program yang menggunakan mekanisme Paper & Pencil distance learning yaitu 

pelaksanaan program dengan membuat kerangka soal yang di kordinasikan oleh 

divisi – divisi terkait dan kemudian rirangkum menjadi sebual assesment yang di 

dalamnya terdapat soal – soal untuk mengukur pengetahuan Administration 

Department Head. Di dalam soal tersebut pengetahuan – pengetahuan yang 

diukur terkait pengetahuan mengenai Tax, Wardel, SAP, Trade In, Penagihan, 

dan Credit Analysis. 

Setelah soal selesai disusun, kemudian soal – soal terkait pengetahuan Tax, 

Wardel, SAP, Trade In, Penagihan, dan Credit Analysis tersebut kemudian di 

kirimkan kepada seluruh karyawan yang berada pada posisi Administration 
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Department Head pada PT. United Tractors yang ada diseluruh cabang/site yang 

berada di seluruh Indonesia.  

Soal – soal tersebut dibagi kedalam dua phase. Pada phase I soal – soal 

yang dikirimkan adalah soal – soal yang terkait dengan Trade In, Penagihan, dan 

Credit Analysis. Pada phase II soal – soal yang dikirimkan terkait dengan Tax, 

Wardel, dan SAP. Soal – soal tersebut kemudian dikerjakan oleh seluruh 

Administration Department Head kemudian dikirimkan kembali ke Head Office 

yang ada di Jakarta melalui email dengan format Pdf/JPEG. Selanjutnya 

dilakukan pemerikasaan oleh tim evaluator. Setelah selesai tahap 

pengevaluasian kemudian akan dibuatkan raport untuk seluruh Administration 

Department Head terkait tingkat pengetahuan Tax, Wardel, SAP, Trade In, 

Penagihan, dan Credit Analysis dan akan diberikan juga point to development 

bagi karyawan terkait. 

Dari penjelasan di atas peneliti membuat indicator untuk mengevaluasi 

program Administration Depatment Head Refreshment dengan melihat dari 

komponen – komponen yang ada, antara lain : 

 Sistematika perencanaan program 

 Waku pelaksanaan program 

 Proses penilaian 

 Feedback dari peserta program terkait soal yang diberikan 

d.Penelitian yang relevan 
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 Peneliti mencari refrensi dari penelitian yang relevan dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti yang relevan yang pertama penelitian yang 

berjudul “ Evaluasi Program Pendidikan dan Pelatihan ( Diklat ) Pendamping 

Program Keluarga Harapan Angkatan VIII di Balai Besar Pendidikan dan 

Pelatihan Kesejahteraan Sosial Yogyakarta “ yang dilakukan oleh Mareta Mega 

Silvia pada tahun 2015. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

program pendidikan pelatihan pendamping program keluarga harapan. 

e. Kerangka Berfikir 

Perkembangan dinamika bisnis yang terus berkembang menuntut 

karyawan PT. United Tractors yang menjabat sebagai Administration Department 

Head untuk terus meningkatkan pengetahuanya. Pengetahuan – pengetahuan 

yang harus dimiliki pleh Administration Department Head adalah pengetahuan 

yang terkait dengan tax, wardel, SAP, trade-in, penagihan, dan kredit analisis. 

Pada saat ini masih banyak karyawan yang menjabat sebagai ADH belum 

mampu dengan baik menguasai pengetahuan tersebut. 

 Dengan demikian perusahaan harus memiliki strategi yang tepat untuk 

mendevolopment karyawan tersebut. hal tersebut dimaksudkan untuk 

meningkatkan kinerja ADH itu sendiri. Namun sejauh ini perusahaan belum 

memiliki data yang akurat terkait dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh 

ADH yang akan dijadikan dasar untuk melaksanakan development kepada 

karyawan terkait. 
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 Oleh sebab itu perusahaan bekerjasama dengan beberapa divisi yang 

dimiliki oleh PT. United Tractors untuk melaksanakan prohram Administration 

Department Head Refreshment. Program Administration Department Head dibuat 

dengan tujuan untuk memperoleh data terkait dengan pengetahuan ADH pada 

PT. United Tractors. 

 Dari data yang diperoleh dari program ADH-R tersebut diharapkan akan 

mampu menjadikan dasar pertimbangan untuk melakukan metode development 

yang sesuai. Namun pada pelaksanaan program ADH-R masih ada beberapa 

indicator yang belum berjalan sesuai dengan rencana. Oleh sebab itu peneliti 

akan melaksanakan penelitian terkait dengan komponen program yang mana 

yang belum sesuai dengan tujuan. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan  Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 

program Administration Department Head Rehreshment pada PT. United 

Tractors. 

2. Tujuan khusus 

 Melakukan evaluasi terhadap keberlangsungan program Administration 

Department Head yang dilaksanakan dengan menggunakan data terkait tingkat 

pengetahuan yang dimiliki Administration Department Head pada PT. United 

Tractors. Dari tujuan tersebut dijabarkan lagi menjadi 5 indikator tujuan khusus 

yaitu mengevaluasi indicator terkait : 

 Sistematika perencanaan program 

 Relevansi materi 

 Proses penilaian 
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 Feedback peserta 

 Hasil program  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Head Office PT. United Tractors yang 

beralamat di JL. Raya Bekasi KM 22 Jakarta Timur 13910, Indonesia. Adapun 

waktu penelitian dilaksanakan oleh peneliti pada saat peeneliti melaksanakan 

Program Penglaman Lapangan ( PPL ) pada PT. United Tractors yang 

berlangsung sejak 29 Juni 2015 sampai dengan 29 Febuari 2016 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas; 

objek/subjek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan13. Populasi dalam 

penelitian ini adalah para Administration Department Head pada PT. United 

Tractors yang berjumlah 40 orang.  

Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel secara random. Dari 40 

karyawan PT. United Tractors yang menjabat sebagai ADH, peneliti mengambil 

sampel secara acak kepada 10 karyawan yang kemudian mengisi instrument 

yang telah diberikan oleh peneliti. Karyawan tersebut adalah karyawan yang 
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menjabat sebagai ADH di cabang/site Tuhup, Medan, Semrang, Adaro Tanjung, 

Bontang, Jayapura, Samarinda, Jambi, Palembang, dan Buhut. 

 

 

D. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian evaluasi, hasil dari penelitian yang dilakukan 

akan dijadikan masukan bagi pihak perusahaan. Penelitian ini menggunakan 

metode survei. Yang akan disajikan data secara kualitatif Walaupun pada 

pelaksanaanya ada beberapa data yang bersifat kuatitatif namun peneliti akan 

menerjemahkannya dalam bentuk kualitatif. 

Menurut Zikmund (1997) “metode penelitian survey adalah satu bentuk teknik 

penelitian di mana informasi dikumpulkan dari sejumlah sampel berupa orang, 

melalui pertanyaan-pertanyaan”, menurut Gay & Diehl (1992) “metode penelitian 

survey merupakan metode yang digunakan sebagai kategori umum penelitian 

yang menggunakan kuesioner dan wawancara”, sedangkan menurut Bailey 

(1982) “metode penelitian survey merupakan satu metode penelitian yang teknik 

pengambilan datanya dilakukan melalui pertanyaan – tertulis atau lisan”14 

E. Teknik Pengumpulan Data 

                                                           
14

 http://www.cangcut.net/2013/03/jenis-jenis-metode-penelitian.html ( diakses pada 6 Febuari 2017 
pukul 19;30 ) 

http://www.cangcut.net/2013/03/jenis-jenis-metode-penelitian.html
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Pada penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data dengan mekanisme 

survei dan penyebaran instrumen. Hal tersebut dilaksanakan dengan cara pihak 

Head Ofice yaitu divisi Coprate University sebagai kordinator program melakukan 

kordinasi dengan beberapa divisi untuk melakukan perencanaan assessment dan 

instrumen yang berupa soal terkait Tax, Wardel, SAP, Trade In, Penagihan, dan 

Credit Analysis. Kemudian jika instrument assessment telah selesai dibuat, maka 

dikirimkan kepada seluruh Administration Department Head yang dimiliki oleh PT. 

United Tractors. Pihak kordinator mengirimkan assessment yang berupa soal 

tersebut melalui e-mail dengan menentukan durasi pengerjaan soal oleh para 

Administration Department Head.  

Setelah Administration Deaprtment Head selesai mengerjakan soal, 

kemudian jawaban dari Administration Department Head dikirimkan kembali pada 

pihak Head Ofice. Format pengiriman kepada Head Ofice dilakukan melalui e-

mail dengan format JPEg/Pdf dari hasil scan lembar  pengerjaan soal oleh 

Administraton Department Head yang dikerjakan dengan tulis tangan. Kemudian 

hasil tersebut dilakukan evaluasi dan mendapatkan data berupa nilai dari masing 

– masing Administration Departmen Head yang melaksanakan assessment. 

Setelah itu peneliti melakukan pengamatan atas semua kegiatan dan 

prosedur yang dilakukan dari awal sampai dengan pengumpulan assessment 

dalam program Administration Department Head Refreshment. Dari pengamatan 

tersebut peneiti akan melakukan evalusi formatif dengan instrument yang sudah 

dipersiapkan. 
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F. Instrumen Evaluasi 

Dalam setiap penelitian, instrument merupakan sesuatu yang mempunyai 

kedudukan yang sangat penting, karena instrument akan menentukan kualitas 

data yang dikumpulkan. Semakin tinggi kualitas instrument, semakin tinggi pula 

hasil evaluasinya15. Pada instrument evaluasi ini peneliti menilai dari komponen – 

komponen yang ada pada suatu indicator penelitian. Ada beberapa teori yang 

menjelaskan indikatir antara lain teori yang disampaikan oleh Departemen 

Kesehatan, Pendidikan dan Kesejahteraan Amerika Serikat yang menuliskan 

bahwa ndikator adalah statistik dari hal normatif yang menjadi perhatian kita yang 

dapat membantu kita dalam membuat penilaian ringkas, komprehensif dan 

berimbang terhadap kondisi-kondisi atau aspek-aspek penting dari suatu 

masyarakat. Dalam hal ini peneliti telah melakukan kordinasi dengan beberapa 

divisi terkait penyusunan instrument. 

Definisi konseptual evaluasi program Administration Department Head 

Refreshment adalah sebuah kegiatan untuk melakukan evaluasi terhadap 

pelaksanaan program Administration Department Head Refreshment yang 

dilakukan oleh PT. United Tractors terhadap karyawan yang menjabat sebagai 

Administration Department Head. Evaluasi ini dilaksanakan dengan melakukan 

survei terhadap keberlangsungan program.Keberlangsungan program yang di 

evaluasi baik dari awal perencanaan hingga hasil akhir program apakah sudah 

berjalan sesuai dengan rencana atau belum.  

                                                           
15

 Prof. Dr. suharsimi Arikunto & Cepi Safrudin, Evaluasi Program Pendidikan, ( Jakarta, Bumi Aksara, 2004 
) 



 
 

71 
 

Dfinisi operasional adalah skor yang diperoleh dari tiap – tiap sub variable 

yang di dalamnya terdapat beberapa indicator. Peneliti melakukan survei terkait 

pelaksanaan program dan mengamati indikator – indikator dalam pelaksanaan 

program apakah sudah berjalan sesuai dengan rencana. Peneliti mengambil 

standar penilaian melalui kriteria – kriteria yang telah yang telah di tetapkan pada 

indikator – indikator dalam setiap sub variable. 

Tabel 1.5 Kisi – kisi Instrumen Evaluasi Formatif Program ADH-R 

No Sub Variabel Indikator Skala Penilaian 

1 
Sistematika 

perencanaan 
program 

Proposal program 1 sampai 4 

keikut sertaan steering commite 1 sampai 4 

Projrct Owner 1 sampai 4 

Learning Partner 1 sampai 4 

Narasumber 1 sampai 4 

KPI ADH 1 sampai 4 

Pemberitahuan awal program pada 
peserta 1 sampai 4 

2 
Relevansi 

Materi 

Tingkat kesesuain soal dalam 
mengukur pengetahuan peserta 

1 sampai 4 

Validitas soal 1 sampai 4 

Perencanaan soal 1 sampai 4 

Relevansi soal 1 sampai 4 

Penggunaan Bahasa 1 sampai 4 

3 Penilaian 

Tingginya tingkat kesesuaian kunci 
jawaban 1 sampai 4 

Validasi penilaian 1 sampai 4 

Jawaban alternative 1 sampai 4 

Standar nilai 1 sampai 4 

4 
Feedback 
Peserta 

Efektifitas informasi terkait program 1 sampai 4 

Kedisiplinan pengumpulan jawaban 1 sampai 4 
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Keseriusan peserta 1 sampai 4 

Antusias peserta 1 sampai 4 

5 
Hasil 

Program 

Dapat menggambarkan tingkat 
pengetahuan peserta 1 sampai 4 

Dapat mengetahui point to 
development 1 sampai 4 
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G. Uji Coba Instrumen 

Pengembangabn instrument penelitian dalam hal ini soal – soal terkait Tax, 

Wardel, SAP, Trade In, Penagihan, dan Credit Analysis telah dilakukan diskusi 

dengan para perwakilan dari setiap divisi terkait. Sebelum disebarkan epada para 

Administration Department Head instrument divaidasi dengan pengujian validasi 

konstruk dengan cara meminta pendapat para ahli ( judgement reviews ). 

Dalam hal ini para ahli yang dimaksud adalah perwakilan dari divisi – divisi yang 

telah dikordinasi sebagai pembuat kisi – kisi instrument dan kemudian dilakukan 

pembahasan kembali terkait soal – soal yang telah dibuat apakah sesuai ataukah 

tidak.  

 

H. Teknik Analisis Data Statistik 

Data penelitian diperoleh peneliti dengan cara mengamati komponen-komponen 

yang ada dalam program terkait. Dengan standar penilaian yaitu : 

 Penilaian pada kolom mengidentifikasikan bahwa komponen yang dilakukan 

evaluasi secara formatif tersedia dan digunakan untuk melaksanakan 

program.. 

 Pada kolom skala memiliki rentang 4,3,2,1 dengan keterangan sebagai 

berikut : 
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4 = Sangat baik 

Pada poin ini penilaian diberikan pada komponen dalam sebuah sub variabel 

dengan syarat komponen sudah lengkap, sesuai rencana,sudah tervalidasi, 

dan sudah mampu mencapai tujuan yang diharapkan 

3 = Baik 

Pada poin ini penilaian diberikan pada komponen dalam sebuah sub variabel 

dengan syarat komponen ada tapi belum lengkap, sudah sesuai rencana, dan 

belum mampu mencapai tujuan dengan baik. 

2 = Cukup  Baik 

Pada poin ini penilaian diberikan pada komponen dalam sebuah sub variabel 

dengan syarat komponen yang di evaluasi sudah ada namun belum lenkap, 

belum sesuai, dan tidak mampu mencapai tujuan 

! = Kurang baik 

Pada poin ini penilaian diberikan pada komponen dalam sebuah sub variabel 

dengan syarat komponen tidak lengkap, tidak tervalidasi, dan tidak sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan 

 

G. Kriteria Penilaian 

Pada kisi – kisi di atas, kriteria penilaian dibagi ke dalam 5 sub variable dan 

kemudian dijabarkan lagi menjadi beberapa indicator di dalam sub variable tersebut. 

Pada sub variable yang ada kemudian diberikan kriteria penilaian sebagagai berikut : 
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Tabel 1.6 

Kriteria penilaian 

NO SUB VARIABEL INDIKATOR KRITERIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistematika 

perencanaan 

program 

Proposal program Proposal telah dibuat dan telah memiliki 

perencanaan yang baik 

Keikut sertaan 

steering commite 

Keikut sertaan steering commite 

terhadap keberlangsungan program 

telah erjalan dengan baik 

Project Owner Project Owner memiliki tujuan program 

yang jelas dan mampu 

mengkordinasikan pelaksanaan program 

secara baik 

Learning Partner Learning Partner telah berperan serta 

dalam pelaksaan program dengan 

memberikan masukan terkait materi 

evalusi 

Narasumber Narasumber telah mampu meberikan 

data yang dibutuhkan secara jelas 

KPI ADH KPI ADH sudah tertera dan lengkap 

Pemberitahuan awal 

program pada 

peserta 

Pemberitahuan sudah bersifat 

komunikatif dan mampu memberikan 

informasi terkait program dengan baik 

kepada ADH 

 

 

 

 

Relevansi 

Materi 

Tingkat kesesuain 

soal dalam mengukur 

pengetahuan peserta 

Soal yang diberikan harus sesuai dan 

mampu mengukur pengetahuan ADH 

secara tepat 

Validitas soal Validitas soal sudah dilakukan ke 

beberapa expert dari beberapa divisi 
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2 

Perencanaan soal Perencanaan soal sudah berjalan 

dengan baik dan sesuai 

Relevansi soal Relevansi soal harus sesuai dengan 

dunia kerja ADH 

Penggunaan Bahasa Penggunaan kata sudah komunikaif dan 

mudah di pahami peserta 

 

 

 

3 

 

 

 

Penilaian 

Tingginya tingkat 

kesesuaian kunci 

jawaban 

Tersedianya kunci jawaban yang sesuai 

Validasi penilaian Validitas penilaian telah dilakukan 

secara tranparan 

Jawaban alternative Memiliki jawaban alternatif 

Standar nilai Penetapan standar nilai yang sesuai 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

Feedback 

Peserta 

Efektifitas informasi 

terkait program 

Peserta telah mengetahui dengan baik 

terkait program Administration 

Department Head Refreshment 

Kedisiplinan 

pengumpulan 

jawaban 

Peserta mengumpulkan kembali 

jawaban kepada pihak HO sesuai dengan 

jadwall yang telah di tentukan 

Keseriusan peserta Tingkat keseriusan peserta tinggi dalam 

mengikuti pelaksanaan program 

Antusias peserta Antusias peserta terhadap program 

tinggi 

 

 

Hasil Program Dapat 

menggambarkan 

tingkat pengetahuan 

peserta 

Hasil program mampu menggambarkan 

hasil pengetahuan peserta secara rinci 
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5 Dapat mengetahui 

point to 

development 

Hasil program mampu menjelaskan 

point to development bagi peserta yang 

berguna untuk perusahaan dalam 

memberikan metode development yang 

sesuai 

  
 

 Berdasarkan table di atas maka peneliti membuat instrument evaluasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut     

  

 
Tabel 1.7 

Instrumen Evaluasi Program Administration Department Head 
Refreshment 

 

NO 
SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR 

SKALA 

4 3 2 1 

1 
Sistematika 

Perencanaan 
Program 

Proposal program telah 
dibuat dengan lengkap         

Steering committee 
mengetahui perencanaa 
program dengan baik         

Project owner mampu 
merencanakan program 
dengan baik         

Learning partner mampu 
berkontribusi dengan 
baik         

Memiliki narasumber 
yang sesuai dengan 
peogram         

KPI ADH tertera dan 
menjadi pertimbangan 
pelaksanaan program         
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Pemberitahuan awal 
pelaksanaan program 
ADH Refreshment sudah 
efektif         

2 
Relevansi 

Materi 

Soal yang diberikan 
dapat mengukur 
pengetahuan ADH 
dengan baik         

Tingkat validitas soal 
yang tinggi         

Perencanaan soal yang 
baik sebelum 
disebarluaskan kepada 
peserta         

Relevansi soal dengan 
fakta dalam dunia kerja 
ADH         

3 
Proses 

Penilaian 

Penggunaan Bahasa 
yang komunikatif         

Tingginya tingkat 
kesesuaian kunci 
jawaban dengan soal 
yang diberikan         

Validasi penilaian 
bersama 
narasumber/subject 
expert berjalan dengan 
baik         

Terdapat kunci jawaban 
dan jawaban alternative         

Penetapan standar nilai 
yang digunakan dalam 
penilaian sudah tepat         

4 
Feedback 
Peserta 

Efektifnya informasi 
terkait program kepada 
peserta         

Seluruh peserta 
mengumpulkan jawaban 
dengan baik dan sesuai 
jadwa yang ditentukan         
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Tingkat keseriusan 
peserta dalam mengikuti 
program tinggi         

Tingginya tingkat 
antusias peserta dalam 
mengikuti program         

5 
Hasil 

Program 

Hasil program dapat 
menggambarkan tingkat 
pengetahuan karyawan 
secara rinci         

Hasil program dapat 
mengetahui point to 
development bagi 
karyawan         

Hasil program mampu 
menjadi acuan dalam 
memberikan metode 
development yang 
sesuai kepada karyawan 
terkait         
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi secara formatif pelaksanaan program 

Adminstration Department Head Refreshment apakah sudah sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan, baik dalam perencanaan maupun pelaksanaanya. Penelitian ini 

menggunakan model penelitian yang dikembangkan oleh Michael Scriven. Pada 

model ini diharapkan akan menjawab pertanyaan terkait keberlangsungan program, 

fungsi komponen program, dan terkait keperluan revisi program. 

Penelitian ini dilakukan dengan melaksanakan assessment kepada 40 orang 

karyawan yang berposisi sebagai Administration Department Head di seluruh 

cabang/site yang ada di seluruh Indonesia. Penyebaran assessment ini dilaksanakan 

dengan cara mengirimkan pesan elektronik ( email ) kepada para ADH yang berisi 

tentang beberapa pertanyaan yang harus dijawab secara essay oleh seluruh ADH. 
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A. Deskripsi Data Dan Pembahasan 

 

Pada deskripsi data dalam penelitian ini, peneliti membagi kriteria penilaian data 

ke dalam beberapa bagian standar penilaian sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Standar penilaian tersebut adalah sebagai berikut : 

 

 

Rata – Rata Penilaian Keterangan 

76% - 100% Efektif 

51% – 75% Cukup Efektif 

26%  – 50% Kurang Efektif 

0 – 25% Tidak Efektif 

  

Secara garis besar indikator penelitian ini memiliki 5 sub variabel yang kemudian 

dikembangkan menjadi beberapa indikator terkait pelaksanaan program ADH 

Refreshment. Dari 10 peserta yang menjadi sampel, peneliti memperoleh hasil 

sebagai berikut : 

 

1. Sistematika Perencanaan Program 
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Tabel 1.8 Sistematika Perencanaan Program 

NO 
SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR 

SKALA 

4 
Sangat 

Baik 

3 
Cukup 
Baik 

2 
Sudah 
Baik 

1 
Kurang 

Baik 

1 
Sistematika 

Perencanaan 
Program 

Proposal program telah dibuat 
dengan lengkap   V     

Steering committee mengetahui 
perencanaa program dengan 
baik V       

Project owner mampu 
merencanakan program dengan 
baik     V     

Learning partner mampu 
berkontribusi dengan baik     V     

Memiliki narasumber yang 
sesuai dengan peogram 

    V     

KPI ADH tertera dan menjadi 
pertimbangan pelaksanaan 
program     V     

Pemberitahuan awal 
pelaksanaan program ADH 
Refreshment sudah efektif 

    V     
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Grafik 1.1 Hasil Penilaian Sistematika Perencanaan Program 

Berdasarkan grafik dan table di atas sistematika program sudah efektif. Hal ini 

berdasarkan kepada data yang telah diperoleh dari 10 responden memiliki rata – rata 

nilai 85,7 %..  Dari 10 responden 8 diantaranya telah memberikan penilaian yang 

cukup baik pada indikator sistemtika hasil program. Data tersebut kemudian 

dideskripsikan sebagai berikut : 

Indikator I proposal program telah dibuat dengan lengkap  

 Proposal dalam program ini sudah cukup baik. Dilihat dari ketersediaan 

proposal terkait pelaksanaan program Administration Department Head Refreshment 

yang di dalamnya berisi tentang latar belakang pelaksanaan program dan tujuan 

pelaksanaan program. Serta perencanaa waktu dalam pelaksanaan program 

Administration Department Head Refreshment. 
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Indikator 2 Steering committee mengetahui perencanaan program dengan 

baik 

 Steering committee mengetahui perencanaa program dengan baik. Pada 

komponen ini peneliti memberikan nilai sangat baik. Hal tersebut didasari karenakan 

steering committee berperan langsung dalam pelaksaan program. Seluruh kegiatan 

dari perencanaan sampai pelaksanaan dan hasilnya dilaporkan kepada steering 

committee. Steering committee terdiri atas jajaran direkasi yaitu : 

 Gidion Hasan ( Presiden Direktur PT. United Tractors ) 

 Edhie Sarwono ( Direksi PT. United Tractors ) 

 Iwan Hadiantoro ( Direksi PT. United Tractors ) 

Indikator 3 Projrct owner mampu merencanakan program dengan baik 

 Pada komponen ini, peneliti memberikan nilai cukup baik. Projret owner 

adalah karyawan yang memiliki tanggung jawab terkait seluruh perencanaan dan 

pelaksanaan program. Project owner bertugas sebagai perencanaan program serta 

menjadi pengawas dan penasihat dalam keberlangsungan program. Project owner 

terdiri atas : 

 Iwan Hadiantoro ( Head Department Senior ) 

 Noviandri Lukman ( Head Department Senior ) 

 Endang Tri Handajani ( Head Department Senior ) 

 An Totis Syafei ( Head Department Senior ) 

Pada komponen ini, peneliti memberikan nilai cukup baik. Hal tersebut karena 

peneliti melihat keikutsertaan dan partisipasi projrct owner sudah cukup baik 

walaupun projrct owner juga memiliki beberapa kegiatan lain dalam pekerjaanya. 
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Indikator 4 Learning partner mampu berkontribusi dengan baik 

Learning partner adalah karyawan yang di rekrut oleh project owner atas 

persetujuan steering commite yang bertugas membuat assessment yang sesuai 

dengan program yang akan berlangsung. Learning partner dikordinasi oleh satu 

orang karyawan yang menjadi kordinator dari tiap – tiap divisi yang terkait dalam 

pembuatan assessment dalam program Administration Department Head 

Refreshment. 

Pada komponen ini peneliti memberikan nilai cukup baik. Hal ini dikarenakan 

peneliti melihat learning partner telah menjadi kordinator yang baik. Terbukti dengan 

terciptanya assessmen pengetahuan yang tekait dengan tax, wardel, trade-in, 

penagihan, credit analysis, dan SAP yang sesuai dan kemudian telah disebarkan 

kepada seluruh ADH di seluruh cabang/site di seluruh Indonesia. 

Indikator 5 Memiliki narasumber yang sesuai dengan program  

 Pada komponen ini peneliti memberikan nilai cukup baik. Hal ini dikarenakan 

narasumber yang ada pada program ini merupakan beberapa karyawan yang telah 

berpengalaman dalam mendevelopment karyawan dan juga merupakan ahli dari 

masing – masing divisi terkait pengetahuan dalam pelaksanaan program. 

Narasumber tidak hanya menjadi narasumber dalam membuat assessment, namun 

juga menjadi konsultan pada palaksanaan program Administration Department Head 

Refreshment. 

Indikator 6 KPI ADH tertera dan menjadi pertimbangan pelaksanaan 

program 
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KPI ADH tertera pada perencanaan program. Hal ini dijadikan bahan 

pertimbangan pelaksanaan dan tujuan program terkait. Komponen ini merupakan 

salah satu komponen yang penting dan menjadi dasar dari pelaksanaan program 

ADH Refreshment. Peneliti memberikan nilai cukup baik atas komponen ini. Berikut 

ini merupakan KPI yang tertera di perencanaan program : 
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Tabel 1.9 KPI ADH
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Indikator 7 Pemberitahuan awal pelaksanaan program ADH Refreshment 

yang sudah efektif 

Indikator ini merupakan sebuah penilaian terhadap perencanaan program 

yang berupa pemberitahuan pelaksanaan program kepada seluruh ADH di seluruh 

cabang/site di seluruh Indonesia. Pemberitahuan berupa informasi yang disampaikan 

melalui telepon dan email yang dikirimkan oleh panitia pelaksanaan program yang 

berada di Head Office ( Jakarta ) kepada seluruh ADH di seluruh cabang/site. Peneliti 

memberikan nilai cukup baik pada komponen ini. Hal tersebut karena 

pemberitahuan pelaksanaan program dilaksanakan dengan beberapa cara yang 

menjadikan tingkat ketersampaian informasi lebih tinggi. 

 

2. Relevansi Materi 

2.1 Relevansi Materi 

NO 
Sub 

Variabel 
Indikator 

SKALA 

4 3 2 1 

Sangat 
Baik 

Cukup 
Baik 

Sudah 
Baik 

Kurang 
Baik 

2 
Relevansi 

Materi 

Soal yang diberikan 
dapat mengukur 
pengetahuan ADH 
dengan baik   V     

Tingkat validitas soal 
yang tinggi   V     

Perencanaan soal 
yang baik sebelum 
disebarluaskan kepada 
peserta   V     
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Relevansi soal dengan 
fakta dalam dunia 
kerja ADH   V     

Penggunaan bahasa 
yang komunikatif   V     

 

 

 

Diagram 1.2 Penilaian Relevansi Materi 

Menurut Grafik dan table di atas, pada sub variable penilaian relevansi materi 

cukup efektif. Hal tersebut dibuktikan dengan rata – rata yang diperoleh pada 

subvariabel menunjukan angka 75%. Dari 10 responden yang diambil datanya, 

hampir dari semua memberikan nilai cukup efektif. Dari data tersebut kemudian di 

deskripsikan lagi ke dalam beberapa indikator penilaian sebgai berikut : 
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Indikator 1 Soal yang diberikan dapat mengukur pengetahuan ADH 

dengan baik 

Pada indikator ini peneliti memberikan nilai cukup baik. hal tersebut 

dikarenakan pada pelaksanaan program ADH Refreshment ini soal yang diberikan 

dirasa sudah cukup untuk mengukur pengetahuan ADH sesuai dengan hasil yang 

diharapkan dari pembuatan soal dalam pelaksanaan program terkait. 

 

Indikator 2 Tingkat validitas soal yang tinggi 

 Tingkat validitas soal yang diberikan pada program ini sudah cukup baik. hal 

tersebut dikarenakan validasi soal sudah dilakukan oleh expert dari setiap divisi dari 

masing – masing pengetahuan yang diukur dan kemudian digabungkan menjadi 

sebuah modul yang berisi soal assessment yang diberikan kepada ADH diseluruh 

cabang/site. 

 

Indikator 3 Perencanaan soal yang baik sebelum disebarluaskan kepada 

peserta 

Perencanaan soal yang baik pada komponen ini sudah cukup baik. hal ini 

terbukti dengan adanya kerangka soal yang dibut sebelum dijadikan satu modul 

assessment dan disebarkan kepada ADH.  
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Indikator 4 Relevansi soal dengan fakta dalam dunia kerja ADH 

Relevansi soal dengan fakta dalam dunia kerja ADH sudah cukup baik. hal ini 

dikarenakan soal – soal yang diambil merupakan hal – hal atau kejadian – kejadian 

yang harus diselesaikan dalam dunia kerja ADH secara nyata. Teori yang diberikan 

hanya sedikit dan lebih banyak terkait persoalan yang ditemukan para ADH dalam 

dunia kerjanya. 

Indikator 5 Penggunaan Bahasa yang komunikatif 

Penggunaan Bahasa yang digunakan pada penyampaian petunjuk keterkaitan 

program sampai dengan penggunaan Bahasa dalam soal yang ada dalam program 

ADH Refreshment ini sudah cukup baik. Hal ini peneliti dapatkan dengan tidak 

adanya feedbac yang negative dari para ADH maupu expert dalam penggunaan 

Bahasa. Jadi secara keseluruhan penggunaan Bahasa pada program ini sudah 

cukup baik 
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3. Proses Penilaian 

Tabel 2.2 Proses Penilaian 

NO 
SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR 

SKALA 

4 3 2 1 

Sangat 
Baik 

Cukup 
Baik 

Sudah 
Baik 

Kurang 
Baik 

3 
Proses 

Penilaian 

Tingginya tingkat 
kesesuaian kunci 
jawaban dengan soal 
yang diberikan   

 
V   

Validasi penilaian 
bersama 
narasumber/subject 
expert berjalan dengan 
baik   V 

 

  

Terdapat kunci 
jawaban dan jawaban 
alternative   V 

 

  

Penetapan standar 
nilai yang digunakan 
dalam penilaian sudah 
tepat   V 
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Diagram 1.3 Penilaian Proses Penilaian 

Menurut grafik dan table di atas pada sub variable proses penilaian cukup efektif. 

Hal ini dibuktikan dengan rata – rata penilaian yang diperoleh pada sub variable ini 

adalah 68%. Dari 10 responden 7 responden diantaranya telah menilai sudah baik 

pada proses penilaian. Kemudian data tersebut di deskripsikan lagi secara lebih rinci 

sebagai beikut : 

Indikator 1 Tingginya tingkat kesesuaian kunci jawaban dengan soal 

yang diberikan 

Peneliti memberikan nilai sudah baik pada komponen ini. Hal tersebut 

dikarenakan soal yang diberikan dalam pelaksanaan program ini bersifat essay. Hal 

ini memungkinkan para ADH memiliki jawaban yang berbeda – beda sesuai dengan 

pengalamanya. Namun kunci jawaban yang dibuat merupakan sebuah pedoma 
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dalam penilaian. Kunci jawaban yang disiapkan merupakan inti dari jawaban yang 

sesuai namun dapat dikembangkan lagi oleh ADH. 

Indikator 2 Validasi penilaian bersama narasumber/subject expert 

berjalan dengan baik 

Validasi penilaian bersama narasumber/subject expert sudah cukup baik. hal 

tersebut dikarenakan dalam proses perencanaan sampai dengan proses penilaian 

selalu terjadi komunikasi yang baik dengan para expert. Para expert juga 

memberikan bimbingan serta pengarahan. 

Indikator 3 Terdapat kunci jawaban dan jawaban alternative 

Pada awal perencanaan assessment, panitia yang sudah berkordinasi dengan 

beberapa expert sudah mempersiapkan kuncu jawaban. Dikarenakan assessment 

yang diberikan berupa essay, maka perencanaan kunci jawaban juga memiliki 

jawaban – jawaban alternative. Pada komponen ini dirasa sudah cukup baik. berikut 

beberapa contoh soal yang menggunakan kunci jawaban serta jawabn alternative : 

Bagian IV : SAP 

1. T-code apa saja yang bisa digunakan untuk melakukan posting? 

Answer :  

 f-01 = direct posting  

 f-02 = direct posting 

 f-04 = post with clearing 

 f-65 = park document 

 

Jawaban Alternatif 
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Tebell 2.3 Jawaban Alternatif 

No T-Code Description 

1 f-01 Direct posting 

2 f-02 Direct posting 

3 f-04 Post with clearing 

4 f-06 Post incoming payment (posting pembayaran dari 

customer) 

5 f-07 Post outgoing payment (posting pembayaran untuk 

customer) 

6 f-65 General doc parking (posting park doc dan budget 

< 1 juta) 

7 f-31 Post outgoing payment (posting pembayaran untuk 

customer) 

8 MIRO Enter invoice (posting invoice)  

9 f-27 Enter customer credit memo (Posting DN) 

10 f-21 Enter transfer posting (posting cash-in, customer 

deposit) 

11 f-52 Post incoming payments (posting cash-in, clear AR 

by deposit) 

12 f-29 Post customer down payment  

(posting cust deposit) 

13 f-53 Post outgoing payment 

(posting untuk pembayaran customer untuk meng-

clearkan AP outgoing. 

14 Fbvo Post park document / post delete  

(posting / delete park doc) 

15 f-42 Enter Transfer posting (untuk posting tikar SAP) 

16 FB22 Post outgoing payment (Pembayaran vendor) 

17 FBVB Post park doc 

18 FB05 Post with clearing 

19 FV70 Enter outgoing invoice 
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Komponen 4 Penetapan standar nilai yang digunakan dalam penilaian sudah tepat 

Penetapan standar nilai yang digunakan dirasa sudah cukup baik. penetapan niali yang deberikan sudah 

dikordinasikan dan dapat diakumulasikan secara baik. berikut contoh penetapan penilaian : 

Tabel 2.4 Penetapan standar nilai 

   Cab/Site TJR BJM JYP UPG PKP BNT JBI MTE BLP 

 Bag No TOTAL 

Nilai 

Eko 

Liyanto 

Gumilang Hamdani 

NP 

Harley 

Dolphy 

Ichwan 

Hapsudi 

Himawan 

Sutanto 

Luqman Osman 

Omar 

Pamuji 

    ADH ADH ADH ADH ADM SPV ADH ADH ADH ADH 

C
re

d
it

 A
n

al
ys

is
, N

et
w

o
rk

in
g 

Le
as

in
g 

&
 

B
an

k 

I 1 3 2 3 1.5 2.5 2.3 1.8 3 2.3 1.7 

2 2 1 1 0 1 1 1 1 1 0.5 

3 3 2.5 2.5 2.5 2.9 2 0.2 2.4 2.5 2.2 

4 3 2.5 3 3 3 3 3 2.5 2.5 0.8 

5 2 1.5 2 1 1.5 2 1 1 1 1.8 

6 2 1.7 2 1.8 2 0.8 2 1.3 1.5 1.8 

7 3 3 3 1.5 3 2 2 1.8 2 3 
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8 2 2 2 1.5 1.5 2 2 1 1.7 1.75 

9 1 0.5 0.5 1 0.5 1 0.75 0.8 0.7 0.5 

10 2 1 1.25 1.75 1.5 1 1.7 1.5 1.4 0 

 

 Rata-

rata 

2.3 1.8 2.0 1.6 1.9 1.7 1.5 1.6 1.7 1.4 
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4. Feedback Peserta 

Tabel 2.5 Feedback Peserta 

NO 
SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR 

SKALA 

4 3 2 1 

Sangat 
Baik 

Cukup 
Baik 

Sudah 
Baik 

Kurang 
Baik 

4 
Feedback 
Peserta 

Efektifnya informasi 
terkait program 
kepada peserta   V 

  Seluruh peserta 
mengumpulkan 
jawaban dengan baik 
dan sesuai jadwal 
yang ditentukan   

  
V 

Tingkat keseriusan 
peserta dalam 
mengikuti program 
tinggi   

 
V 

 Tingginya tingkat 
antusias peserta 
dalam mengikuti 
program   V 
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1.4 Penilaian Feedback Peserta 

Menurut grafik dan table di atas, pada sub variable feedback peserta dinilai 

cukup efektif. Hal tersebut terbukti dengan akumulasi rata – rata penilaian oleh 

responden yang dimiliki adalah 56%. Dari 10 responden yang memberikan 

penilaianya, 5 diantaranya telah memberikan nilai yang cukup baik. dari data di atas 

maka dijabarkan secara deskriptif sebagai berikut : 

Indikator 1 Efektifnya informasi terkait program kepada peserta 

Pada komponen ini peneliti memberikan nilai cukup baik. hal tersebut 

dikarenakan informasi program yang diberikan head office kepada peserta yaitu ADH 

di seluruh cabang/site menggunakan beberapa cara, yaitu dengan melalui e-mail 

yang berisi informasi program, melalui komunikasi secara personal, maupun 

informasi yang diberikan kepada branch manager 
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 Indikator 2 Seluruh peserta mengumpulkan jawaban dengan baik dan sesuai jadwal yang ditentukan 

Hampir seluruh ADH telah menerima informasi terkait jadwal pengumpulan jawaban, namun masih banyak ADH 

yang belum mengumpulkan pada waktinya. Berikut data pengumpulan assessment : 

 

 

 

Diagram 1.5 Jumlah peserta yang mengumpulkan/tidak mengumpulkan sesuai jadwal 
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Plan 28 7 7 41

Act 26 7 6 39
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Tabel 2.4 Nama peserta yang belum mengumpulkan 

 

 

  

 

Dari data di atas dapat disimpulkan feedback peserta dalam pengumpulan 

assessment sudah kurang baik. Pada fase 1 dari total 41 ADH yang menjadi peserta 

ada 2 peserta yang belum mengumpulkan assessment. Sedangkan pada fase 2 dari 

total 41 peserta program, terdapat 4 peserta yang belum mengumpulkan dan 1 

peserta yang mengundurkan diri. Hal tersebut terjadi karena para peserta memiliki 

kesibukan masing – masing dalam dunia kerjanya. 

 

Komponen 3 Tingkat keseriusan peserta dalam mengikuti program tinggi 

Tingkat keseriusan peserta dalam mengikuti program ADH Refreshment 

sudah sudah baik. terbukti dengan tingginya tjumlah pengumpulan kembali hasil 

jawaban peserta yang dikirimkan melalui via email dengan menjawabnya 

menggunakan tulisan tangan kemudian di foto atau di scan. Pada proses 

mengerjakan assessment banyak pesera yang secara rutin melakukan komunikasi 

dengan pihak head office untuk mempertanyakan informasi – informasi yang 

dibutuhkan. 
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Indikator 4 Tingginya tingkat antusias peserta dalam mengikuti program 

Tingkat antusias peserta dalam pelaksaan program ADH Refreshment sudah 

cukup baik. Hal tersebut terlihat ketika peserta mendapatkan informasi awal terkait 

pelaksaan program dan tujuan program. Bagi peserta pelaksanaan program 

refreshment ini dapat meningkatkan kinerja ADH serta mengetahui hal – hal yang 

kurang dalam kinerja ADH. 

 

5. Hasil Program 

Tabel 2.5 Hasil Program 

NO 
SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR 

SKALA 

4 3 2 1 

Sangat 
Baik 

Cukup 
Baik 

Sudah 
Baik 

Kurang 
Baik 

5 
Hasil 

Program 

Hasil program dapat 
menggambarkan 
tingkat pengetahuan 
karyawan secara rinci   V     

Hasil program dapat 
mengetahui point to 
development bagi 
karyawan   V     

Hasil program mampu 
menjadi acuan dalam 
memberikan metode 
development yang 
sesuai kepada 
karyawan terkait   V     

 

 



 
 

103 
 

 

1.5 Penilaian Hasil Program 

 

Menurut grafik dan table di atas, pada sub variable indikator program suda cukup 

efektif. Hal tersebut disimpulkan dari rata – rata prentase nilai pada sub variable telah 

menunjukan angka 75%. Dari 10 responden yang memberikan pemilaian 7 orang 

menilai cuku efektif pada sub variable hasil program. Berikut adalah penjabaran 

secara lebih rinci terkait penilaian hasil program : 
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Indikator 1 Hasil program dapat menggambarkan tingkat pengetahuan karyawan secara rinci 

Pada komponen ini sudah cukup baik. Hasil program sudah mampu menggambarkan tingkat pengetahuan para 

ADH. Berikut hasil program : 

 

Diagram 1.6 Hasil penilaian pengetahuan peserta 

 

 Menurut data yang diperoleh hasil program dapat menggambarkan tingkat pengetahuan para ADH. Maka pada 

komponen ini sudah cukup baik. 
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Indikator 2 Hasil program dapat mengetahui point to development bagi karyawan 

Hasil program dapat menganalisisn terkait point to development para peserta yang melaksanakan program secara 

baik. Berikut hasil penilaian dengan analisis point to development : 

 

 

 

Bagan 1.2 Point to Development 
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Menurut data di atas pada komponen hasil program dapat mengetahui secara 

jelas point to development untuk karyawan. Sehingga pada komponen ini peneliti 

membrikan penilaian cukup baik. 

Indikator 3 Hasil program mampu menjadi acuan dalam memberikan metode 

development yang sesuai kepada karyawan terkait 

Menurut data di atas hasil program sudah mampu menggambarkanbagaimana 

metode yang tepat dalam melaksanakan development kepada karyawan terkait. Data 

yang diterima dapat menjadi pedoman dalam tindak lanjut pelaksanaan kegiatan 

development karyawan yang sesuai. Oleh karena itu peneliti memberikan nilai cukup 

baik pada komponen ini. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki keterbatasan dan 

kelemahan. Keterbatasan masalah penelitian tesebut antara lain : 

1. Penelitian hanya dilakukan dengan cara melakukan survei dan pengamatan 

terkait keberlangsungan pelaksanaan program 

2. Peneliti mendapat data yang kurang dari responden yang telah diharapkan 

3. Pada pengujian validasi hanya dilakukan oleh pihak perusahaan sehingga dapat 

terjadi kemungkinan tidak valid 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Secara umum tujuan penelitian ini, yaitu mengevaluasi pelaksanaan program 

Adminstration Department Head Refreshment apakah sudah sesuai berjalan dengan 

baik dalam perencanaan maupun pelaksanaanya sudah berjalan dengan baik. Dengan 

demikian maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara keseluruhan sistematika perencanaan program sudah cukup efektif. 

terbukti dengan adanya proposal program yang telah dibuat dengan baik dan 

lengkap serta diketahui dan oleh steering committee. Project owner juga 

sudah merencanakan program dengan baik baik dalam pemberitahuan awal 

pelaksanaan program kepada peserta yaitu Administration Department Head 

yang ada di seluruh cabang di Indonesia. Selain itu narasumber yang ada 

pada pelaksanaan program sudah sesuai. KPI pada perencanaan program 

juga tertera jelas dan dijadikan sebagai dasar pertimbangan pelaksanaan 

program. 

2. Pada proses relevansi materi perencanaan soal sudah dilaksanakan dengan 

baik dan dengan kisi – kisi yang jelas sebelum disebarkan kepada peserta. 

Soal yang dibuat sudah relevan dengan dengan kegiatan dalam dunia 

pekerjaanya. Soal yang diberikan juga dapat menggambarkan pengetahuan 
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ADH dengan jelas dengan validitas dan penggunaan bahasa soal yang 

diberikan sudah cukup baik. 

3. Pada proses penilaian telah divalidasi dengan expert yang mengawasi 

proses penilaian. Pada proses penilaian penetapan standar nilai yang 

digunakan dalam penelitian sudah cukup baik dan juga sudah tersedianya 

jawaban alternative dalam proses penilaian yang menggunakan soal secara 

essay. 

4. Feedback yang diberikan peserta secara keseluruhan sudah cukup baik. 

Pada komponen tingkat antusia peserta sudah cukup baik, namun pada 

komponen ketepatan waktu pada pengumpulan hasil penyelesaian kepada 

HO masih banyak peserta yang tidak sesuai jadwal serta kurangnya 

keseriusan peserta dalam proses pelaksanaan program yng dilakukan oleh 

peserta. 

5. Hasil program telah mampu menggambarkan pengetahuan ADH dengan 

jelas. Selain itu hasil program juga telah mampu menunjukan point to 

development pada karyawan yang akan menjadi acuan dalam memberikan 

metode development bagi karyawan. 

6. Secara keseluruhan hasil program telah dapat menggambarkan hal – hal 

yang menjadi tujuan program yang berguna untuk pertimbangan dalam 

melaksanakan development yang tepat bagi karyawan tekait yang berguna 

untuk meningkatkan kinerjanya. 
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7. Keseluruhan indicator program yang terdiri atas beberapa komponen di 

dalamnya sudah cukup baik. Namun ada beberapa komponen pada indicator 

terkait feedback peserta yang masih belum cukup baik. Hal tersebut dapat 

dikarenakan para peserta memiliki kesibukan yang cukup tinggi pada dunia 

kerjanya. 

 

B. Implikasi 

Penelitian ini memiliki implikasi terhadap program Administration Department Head 

Refreshment pada PT. United Tractors sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian diharapkan mampu menjadikan pertimbangan terkait 

keberlangsungan program Administration Department Head Refreshment 

apakah sudah sesuai dengan rencana dan tujuan yang diharapkan 

2. Hasil penelitian ini mampu mendeteksi dan memberikan informasi kepada 

pihak peushaan terkait fungsi komponen apakah sudah sesuai dengan 

tujuan tugas masing – masing atau belum.  

3. Bagi perusahaan penelitian ini daoat diharapkan menjadi pertimbangan revisi 

program 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut saran-saran yang diberikan sebagai tindak 

lanjut penelitian: 
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1. Pada pelaksanaan program ADH Refreshment perlu ditingkatkan kembali 

komunikasi antara pihak HO kepada para peserta program 

2. Perlu adanya kejelasan antara reward dan punishment terhadap peserta 

yang tidak sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan 

3. Lakukan evaluasi kembali terhadap beberapa cara penyampaian informasi 

bagi peserta baik secara email, personal, maupun via cabang/site apakah 

sudah dapat berjalan secara efektif atau belum 

4. Evaluasi kembali beberapa komponen program apakah perlu adanya revisi 

atau sudah cukup. 
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